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Kata Pengantar

Undang-undang RI Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik
mengatur bahwa setiap penyelenggara pelayanan publik berkewajiban untuk
melaksanakan evaluasi terhadap kinerja pelaksana pelayanan publik. Salah satu
bentuk evaluasi ini diwujudkan melalui penyelenggaraan Survei Kepuasan
Masyarakat (SKM) sebagaimana yang diatur dalam PermenpanRB Nomor 14 Tahun
2017. Badan Pusat Statistik (BPS), sebagai salah satu penyelenggara pelayanan
publik yang menyediakan data dan informasi statistik, senantiasa selalu berusaha
memberikan pelayanan prima kepada konsumen. BPS telah menyelenggarakan SKM
secara rutin tiap tahun yang diintegrasikan ke dalam Survei Kebutuhan Data (SKD).
Survei ini selain bertujuan untuk mendapatkan persepsi kepuasan konsumen
terhadap pelayanan data BPS, juga bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan
data dan persepsi kepuasan konsumen terhadap kualitas data yang dihasilkan BPS.

Pada tahun 2021, SKD dilaksanakan di 515 satuan kerja BPS yang terdiri
dari BPS Pusat, 34 BPS Provinsi, serta 480 BPS Kabupaten/Kota di seluruh
Indonesia. Hasil dari pelaksanaan SKD 2021 salah satunya disajikan dalam publikasi
dengan judul “Analisis Hasil Survei Kebutuhan Data BPS 2021” sebagai bentuk
laporan dari penyelenggaraan SKD. Publikasi ini memberikan penjelasan secara
deskriptif mengenai performa unit layanan, perilaku anti korupsi, kebutuhan data,
serta kepuasan konsumen terhadap kualitas data BPS. Penyajian data ditampilkan
dalam bentuk tabel, grafik, dan infografis. Indeks Kepuasan Konsumen (IKK) dan
Indeks Persepsi Anti Korupsi (IPAK) merupakan indikator utama yang disajikan
dalam publikasi ini.

Publikasi ini terwujud berkat kerja sama yang baik antar unit kerja terkait.
Kami berharap publikasi ini dapat bermanfaat untuk memperbaiki kualitas data dan
kinerja pelayanan BPS. Saran dan masukan yang membangun sangat kami harapkan
untuk perbaikan ke depan. Terima kasih dan selamat membaca.

Mukomuko, Desember 2021
Kepala BPS Kabupaten Mukomuko

Khotrarudin, S.ST.
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Bab 1
Pendahuluan

1.1. Latar Belakang

Penyelenggara pelayanan publik diharapkan dapat memberikan
pelayanan yang sesuai dengan kebutuhan serta perubahan dalam berbagai
bidang kehidupan sebagaimana yang diamanatkan oleh Undang-Undang Nomor
25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik. Berkenaan dengan hal tersebut
diperlukan pemantauan dan evaluasi pelayanan publik secara
berkesinambungan, sehingga pelayanan yang diperoleh masyarakat sesuai
dengan standar pelayanan serta harapan dan kebutuhan masyarakat. Salah satu
bentuk evaluasi ini diwujudkan melalui penyelenggaraan Survei Kepuasan
Masyarakat (SKM) sebagaimana yang diatur dalam PermenpanRB Nomor 14
Tahun 2017 tentang Pedoman Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat Unit
Penyelenggara Pelayanan Publik.

BPS merupakan instansi penyelenggara pelayanan publik yang
memberikan pelayanan melalui penyediaan data dan informasi statistik. Tugas
dan tanggung jawab di bidang statistik tersebut sesuai dengan amanat Undang-
Undang Nomor 16 Tahun 1997 tentang Statistik dan Peraturan Pemerintah
Nomor 51 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Statistik. Pelaksanaan
penyebarluasan data dan informasi statistik dilakukan dengan menyediakan
unit Pelayanan Statistik Terpadu (PST) di BPS baik tingkat pusat, provinsi,
maupun kabupaten/kota di seluruh Indonesia.

Salah satu bentuk evaluasi terhadap kualitas pelayanan PST BPS melalui
penyelenggaraan Survei Kepuasan Masyarakat (SKM). Di sisi lain, BPS sebagai
penyedia data statistik, perlu melakukan analisis terhadap kebutuhan data
konsumen serta kualitas data dan informasi statistik yang dihasilkan BPS,
sehingga BPS menyelenggarakan Survei Kebutuhan Data (SKD). Cakupan

responden SKM dan SKD saling beririsan yaitu sama-sama pengguna data BPS,
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sehingga pelaksanaan SKM diintegrasikan ke dalam SKD yang rutin
dilaksanakan setiap tahun di seluruh PST BPS.

SKD merupakan survei yang diselenggarakan BPS untuk
mengidentifikasi kebutuhan dan kepuasan konsumen dalam rangka
meningkatkan kualitas data serta pelayanan publik. Sejarah pelaksanaan SKD
dimulai tahun 2005 dimana survei ini pertama kali dilaksanakan dan hanya
dilakukan di BPS Pusat. Tahun 2008 dilakukan pilot projectatau uji coba dengan
pelaksanaan SKD di BPS Pusat dan 5 (lima) BPS Provinsi. Secara bertahap
dilakukan penambahan wilayah Provinsi sehingga di tahun 2009 dan 2010 SKD
dilaksanakan di BPS Pusat dan 11 (sebelas) BPS Provinsi. Pelaksanaan SKD di
BPS Pusat dan 33 BPS Provinsi dilaksanakan mulai tahun 2011 sampai dengan
tahun 2013. Selanjutnya sejak tahun 2014 pelaksanaan SKD dikembangkan
hingga BPS Kabupaten/Kota. Sesuai dengan perkembangan teknologi dan
informasi yang berkembang pesat, sejak tahun 2019 pengumpulan data SKD
dilaksanakan dengan metode CAWI (Computer Aided Web Interviewing).
Penggunaan metode ini semakin membantu pada pelaksanaan SKD tahun 2020
karena dimulainya kondisi adaptasi kebiasaan baru. Berkaitan dengan kondisi
pandemi yang masih terjadi pada tahun 2021, maka pengumpulan data survei
dilakukan dengan memaksimalkan penggunaan metode on/line. Hal ini
menunjukkan bahwa perubahan serta penyesuaian pelaksanaan survei

senantiasa dilakukan.

1.2. Tujuan dan Manfaat

Tujuan Pelaksanaan SKD secara umum adalah untuk memperoleh bahan
evaluasi dari konsumen sebagai bahan pedukung peningkatan kualitas
data dan informasi statistik, serta memberikan pelayanan yang baik.

Tujuan tersebut sebagaimana tercantum dalam Peraturan Kepala BPS
Nomor 99 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Survei Kebutuhan Data di

Lingkungan Badan Pusat Statistik.
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Secara khusus tujuan pelaksanaan SKD dapat dijabarkan dalam rincian
berikut:

1. Mengetahui jenis data yang dibutuhkan konsumen

2. Memberikan rekomendasi perbaikan pelayanan di unit PST pada masing-
masing satuan kerja BPS seluruh Indonesia

3. Mengetahui tingkat kepuasan konsumen terhadap kualitas data dan
pelayanan BPS

4. Mengetahui pencapaian Indikator Kinerja Utama (IKU) BPS

5. Mengetahui nilai persepsi anti korupsi terhadap pelayanan BPS

1.3. Landasan Teori
1.3.1. Konsep dan Definisi

a. Responden adalah objek SKD atau pemberi jawaban atas pertanyaan
dalam kuesioner SKD. Responden SKD 2021 adalah konsumen yang
menerima pelayanan dari unit PST BPS sejak 1 Januari 2021 sampai
periode akhir pencacahan.

b. Konsumen adalah pengguna data dan/atau pengguna layanan PST BPS
yang menjadi responden SKD.

c. Orang-data adalah pasangan satu-satu antara setiap konsumen dengan
jenis data yang dibutuhkan.

d. BPS adalah Badan Pusat Statistik, baik pusat, provinsi, maupun
kabupaten/kota.

e. BPS Pusat adalah instansi vertikal BPS di pusat.

f.  BPS Provinsi adalah instansi vertikal BPS di provinsi.
g. BPS Kabupaten/Kota adalah instansi vertikal BPS di kabupaten/kota.
h. Wilayah nasional adalah gabungan BPS Pusat, BPS Provinsi, dan BPS

Kabupaten/Kota.
i. Wilayah PST atau unit PST adalah unit pelayanan statistik terpadu di
BPS.
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j. Wilayah  penyedia data adalah unit kerja BPS yang
menerbitkan/menyediakan data.

k. Ragam data adalah pengelompokan jenis data menurut kedeputian yang
ada di BPS Pusat yang meliputi sosial, produksi, distribusi dan jasa,
neraca dan analisis statistik, metodologi dan informasi statistik, serta
lainnya.

l. Level data adalah tingkatan data berdasarkan wilayah yang meliputi
nasional, provinsi, kabupaten/kota, kecamatan, desa/kelurahan,
individu, dan lainnya.

m. Periode data adalah rentang waktu suatu data dikumpulkan yang
meliputi sepuluh tahunan, lima tahunan, tiga tahunan, tahunan,

semesteran, triwulanan, bulanan, mingguan, harian, dan lainnya

1.3.2. Pelayanan Statistik Terpadu

Badan Pusat Statistik merupakan lembaga yang bertanggung jawab
terhadap pelaksanaan statistik dasar serta menjadi rujukan informasi bagi
statistik secara keseluruhan. Hal ini menjadikan salah satu tugas dari BPS adalah
menyediakan data dan informasi statistik secara menyeluruh. Hasil Kegiatan
sensus dan survei yang dilaksanakan harus disampaikan kepada masyarakat,
berdasarkan Undang-Undang No 16 Tahun 1997 tentang Statistik.
Penyebarluasan data BPS kepada masyarakat menjadi perhatian utama pihak
luar, baik oleh instansi pemerintah, swasta, maupun masyarakat umum. Oleh
sebab itu, penyajian dan penyebarluasan data perlu disesuaikan dengan
perkembangan teknologi dan informasi serta kondisi yang terkini.

Unit Pelayanan Statistik Terpadu (PST) merupakan pelayanan publik
yang diberikan BPS yang didasarkan pada efisiensi dan efektifitas pelayanan
dengan memadukan berbagai unit yang tersebar namun berhubungan satu
dengan yang lain. Ragam layanan yang tersedia dalam PST adalah layanan
perpustakaan, konsultasi, rekomendasi kegiatan statistik, dan penjualan

publikasi/data mikro/peta digital.
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Layanan di PST merupakan pintu gerbang penyebarluasan data BPS.
Pelayanan yang diberikan melalui unit PST bersifat satu pintu atau disebut
sebagai one gate service. Keberadaan unit PST diharapkan mampu memberikan
kemudahan bagi konsumen dalam mencari data dan informasi statistik. Sistem
layanan PST terbagi menjadi 2 (dua) yaitu konsumen datang langsung ke PST
dan konsumen tanpa tatap muka dalam memperoleh pelayanan. Pelayanan
tanpa tatap muka didapatkan melalui website BPS, aplikasi PST (pst.bps.go.id),
aplikasi AllStat BPS (berbasis android dan iOS), telepon, faksimili, e-mail,
maupun surat.

Dalam Peraturan Kepala BPS Nomor 78 Tahun 2020 tentang Standar
Pelayanan Statistik Terpadu di Lingkungan Badan Pusat Statistik, cakupan
layanan PST yang harus menetapkan standar pelayanan antara lain:

(1) Pelayanan Perpustakaan

(2) Pelayanan Konsultasi Statistik melalui media datang langsung

(3) Pelayanan Konsultasi Statistik melalui media online

(4) Pelayanan Penjualan Publikasi melalui media datang langsung

(5) Pelayanan Penjualan Publikasi melalui media online

(6) Pelayanan Penjualan Data Mikro dan Peta Digital Wilayah Kerja
Statistik melalui media datang langsung

(7) Pelayanan Penjualan Data Mikro dan Peta Digital Wilayah Kerja
Statistik melalui media online, dan

(8) Pelayanan Rekomendasi Kegiatan Statistik.

Berkenaan dengan semakin berkembangnya teknologi dan informasi
serta terdapat tuntutan keterbukaan informasi publik seperti tercantum dalam
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2008, maka BPS
selanjutnya melakukan upaya-upaya agar dapat memenuhi salah satu pasal
yang menyebutkan bahwa setiap informasi publik harus dapat diperoleh setiap
pemohon informasi publik dengan cepat dan tepat waktu, biaya ringan, dan cara
sederhana. Salah satu upaya tersebut adalah BPS melakukan penyediaan data

yang mudah diperoleh melalui website BPS atau https://www.bps.go.id.
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1.3.3. Kepuasan Layanan

Instansi penyelenggara pelayanan publik dalam melakukan evaluasi
mengenai kepuasan pelayanan menilai kepuasan konsumen terhadap layanan
yang diberikan. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2017
tentang Pedoman Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat Unit Penyelenggara
Pelayanan Publik, unsur dalam menilai kepuasan meliputi hal-hal berikut:

1. Persyaratan
Persyaratan adalah syarat yang harus dipenuhi dalam pengurusan suatu
jenis pelayanan, baik persyaratan teknis maupun administratif

2. Sistem, Mekanisme, dan Prosedur
Prosedur adalah tata cara pelayanan yang dibakukan bagi pemberi dan
penerima pelayanan, termasuk pengaduan.

3. Waktu Penyelesaian
Waktu penyelesaian adalah jangka waktu yang diperlukan untuk
menyelesaikan seluruh proses pelayanan dari setiap jenis layanan.

4. Biaya/Tarif

Biaya atau tarif adalah ongkos yang dikenakan kepada penerima layanan

dalam mengurus dana tau memperoleh pelayanan dari penyelenggara

yang besarnya ditetapkan berdasarkan kesepakatan antara
penyelenggara dan masyarakat. Rincian biaya dapat diganti dalam
bentuk pertanyaan yang lain jika dalam peraturannya biaya tidak
dibebankan kepada penerima layanan (konsumen).

5. Produk Spesifikasi Jenis Pelayanan

Produk spesifikasi jenis layanan adalah hasil pelayanan yang diberikan

dan diterima sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan. Produk

pelayanan ini merupakan hasil dari setiap spesifikasi jenis pelayanan.
6. Kompetensi Pelaksana
Kompetensi pelaksana adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh

pelaksana meliputi pengetahuan, keahlian, ketrampilan, dan
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pengalaman. Unsur ini dapat diganti dengan bentuk pertanyaan lain jika
jenis layanan yang akan dilakukan penilaian berbasis website.

7. Perilaku Pelaksana
Perilaku pelaksana adalah sikap petugas dalam memberikan pelayanan.
Unsur perilaku dpat disesuikan menjadi bentuk pertanyaan lain jika
jenis layanan yang disurvei berbasis website.

8. Penanganan Pengaduan, Saran dan Masukan
Penanganan pengaduan, saran dan masukan adalah tata cara
pelaksanaan penanganan pengaduan dan tindak lanjut.

9. Sarana dan Prasara
Sarana adalah segala sesuatu yang dpaat dipakai sebagai alat dalam
mencapai maksud dan tujuan. Prasarana adalah segala sesuatu yang
merupakan penunjang utama terselenggaranya suatu proses suatu
proses (usaha, pembangunan, proyek). Sarana digunakan untuk benda
yang bergerak (komputer, mesin) dan prasarana untuk benda yang

tidak bergerak (gedung).

1.4. Metodologi

Metodologi yang akan dijabarkan dalam penjelasan berikut akan
dibedakan menjadi tiga bagian, yaitu metode sampling, metode pengumpulan

data, serta metode analisis data.
1.4.1. Metode Sampling

SKD 2021 dilaksanakan dengan metode nonprobability sampling, yaitu
teknik yang tidak memberi peluang/kesempatan bagi setiap unsur atau anggota
populasi untuk dipilih menjadi sampel. Unit sampel SKD 2021 adalah konsumen
yang menerima pelayanan dari unit PST BPS. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah quota sampling, yaitu suatu teknik penentuan sampel dari
populasi yang mempunyai ciri-ciri tertentu sampai jumlah/kuota yang
diinginkan atau jumlah subjek yang diselidiki tercapai sesuai yang telah

ditetapkan.
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1.4.2. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data di masing-masing wilayah PST BPS dilakukan
dengan dua cara, yaitu wawancara langsung kepada responden serta pendataan
mandiri (self~enumeration) atau swacacah oleh responden. Pengumpulan data
dengan metode wawancara langsung kepada responden dilakukan
menggunakan moda PAPI (Pencil and Paper Interview), yaitu menggunakan
kuesioner dalam bentuk hardcopy. Penggunaan moda PAPI diutamakan untuk
wilayah yang terkendala sinyal, jaringan, maupun operasional di lapangan.
Sedangkan pengumpulan data secara mandiri oleh responden dilakukan dengan
moda CAWI (Computer Assisted Web Interviewing), yaitu dalam
jaringan/daring (online) melalui aplikasi berbasis website.

Penerapan metode pencacahan tersebut di setiap PST sebagai berikut:

a. Di PST BPS Provinsi dan Kabupaten/Kota:

- Wawancara dikombinasikan dengan se/f enumeration, berlaku pada
unit PST yang menerapkan layanan datang langsung/ offline. Pada
metode pencacahan ini dilakukan wawancara untuk pertanyaan di
blok I, dan selanjutnya dilakukan pengisian secara self enumeration
(khususnya yang terkait persepsi responden).

- Self-enumeration atau swacacah oleh responden sepenuhnya
dilakukan untuk pengisian kuesioner secara online. Pendataan
dengan metode ini seluruh isian dalam kuesioner dilakukan
pengisian mandiri oleh konsumen.

b. DiPST BPS Pusat:

- Self-enumeration secara online.

1.4.3. Metode Analisis Data

Analisis terhadap hasil Survei Kebutuhan Data 2021 dilakukan terhadap
karakteristik konsumen, kepuasan konsumen terhadap pelayanan, persepsi
konsumen terhadap perilaku anti korupsi pada pelayanan, kebutuhan data,

serta kepuasan konsumen terhadap kualitas data. Metode analisis yang
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digunakan adalah analisis deskriptif yang disajikan dalam bentuk tabel, grafik,

dan infografis.

-

Beberapa bentuk analisis deskriptif yang digunakan antara lain: analisis

tabulasi silang, analisis kesenjangan (gap analysis), Importance and
Performance Analysis (IPA), Customer Satisfaction Index (CSI) atau

Indeks Kepuasan Konsumen (IKK), dan Indeks Persepsi Anti Korupsi

a) Analisis Tabulasi Silang

Analisis tabulasi silang adalah analisis yang menggunakan tabel
untuk menggambarkan hubungan antara dua atau lebih variabel. Perbedaan
dan persamaan antara dua atau lebih variabel dapat diidentifikasi dengan
tabulasi silang. Dalam analisisnya tabulasi silang akan memudahkan dalam
memahami antara lain profil konsumen, kebutuhan dan ketersediaan data,
maupun masalah lain.

b) Analisis Kesenjangan

Analisis kesenjangan atau gap analysis adalah analisis yang
digunakan untuk mengetahui kesenjangan antara harapan (tingkat
kepentingan) terhadap kenerja (tingkat kepuasan) dari pelayanan yang
diberikan oleh wunit pelayanan yang bersangkutan. Pada analisis
kesenjangan harapan konsumen akan dibandingkan dengan Kkinerja
pelayanan yang diberikan (delivered) oleh unit pelayanan.  Nilai
kesenjangan atau gap diperoleh dari selisih antara tingkat kepuasan dan
tingkat kepentingan pengguna layanan pada setiap rincian pelayanan. Nilai
kesenjangan dapat bernilai positif maupun negatif. Gap positif akan
diperoleh jika tingkat kepuasan lebih besar dari tingkat kepentingan,
dimana semakin besar nilai gap maka konsumen semakin puas. Nilai gap
negatif akan diperoleh apabila tingkat kepuasan lebih kecil disbanding
tingkat kepentingan, dimana semakin kecil nilai gap negatif konsumen

semakin tidak puas.
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¢) Importance and Performance Analysis (IPA)

Metode IPA dikenal pula dengan istilah analisis kuadran (quadrant
analysis). Metode ini pertama kali diperkenalkan oleh Martilla dan James
(1977). Tujuan metode ini adalah untuk mengukur hubungan antara
persepsi konsumen dengan prioritas peningkatan kualitas produk/jasa
(Brandt, 2000 dan Latu, 2000). IPA mempunyai fungsi utama untuk
menampilkan informasi tentang faktor-faktor pelayanan yang sangat
memengaruhi kepuasan dan peningkatan pelayanan. IPA telah diterima
secara umum dan digunakan pada berbagai bidang kajian karena
kemudahan untuk diterapkan dan tampilan hasil analisis yang memudahkan
usulan perbaikan kinerja (Martinez, 2003).

Dalam IPA terdapat dua pendekatan yang digunakan, yaitu:

1. Tingkat Kesesuaian
Penghitungan tingkat kesesuaian digunakan untuk mengetahui
seberapa besar konsumen merasa puas terhadap kinerja pelayanan.
Tingkat kesesuaian adalah hasil perbandingan tingkat kepuasan dan
tingkat kepentingan.
Tingkat kesesuaian dihitung menggunakan rumus berikut:

TK = X x100%
y

dengan:
TK = Tingkat kepuasan

X = rata-rata tingkat kepuasan
y = rata-rata tingkat kepentingan

Kriteria penilaian tingkat kesesuaian adalah:

TK>100% :Kkinerja pelayanan melebihi harapan konsumen
TK=100% :Kkinerja pelayanan sesuai harapan konsumen
TK<100% :kinerja pelayanan belum sesuai harapan konsumen

2. Diagram Cartesius
Diagram cartesius merupakan analisis yang digunakan untuk
menggambarkan hubungan antara tingkat kepentingan (importance)
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dan tingkat kepuasan (performance). Pada Gambar 1.1, diagram
cartesius dibagi atas empat bagian yang dibatasi oleh dua buah garis
yang berpotongan tegak lurus pada titik ( X, ¥) dengan ¥ adalah rata-

rata tingkat kepuasan dan y adalah rata-rata tingkat kepentingan.

| 4
Tingkat t
kepentingan A B
Tingkatkan Kinerja Pertahankan Kinerja
y
Prioritas Rendah Cenderung Berlebihan
> X

Tingkat kepuasan

Gambar 1. 1. Diagram Cartesius Importance and Performance Analysis

Masing-masing kuadaran yang terbentuk memiliki makna yang
berbeda, yaitu:
- Kuadran A (high importance and low performance)

Kuadran A terletak di sebelah Kkiri atas atau kuadran
“Tingkatkan Kinerja” yang mempunyai arti prioritas utama daru unit
pelayanan ini adalah peningkatan kinerja (performance
improvement). Kuadran ini memuat atribut pelayanan yang
dianggap penting oleh pengguna layanan, tetapi pada kenyataannya
kinerja atribut pelayanan tersebut belum sesuai dengan harapan
para pengguna layanan. Kinerja atribut pelayanan tersebut lebih
rendah dari harapan pengguna layanan terhadap atribut pelayanan
tersebut.

Atribut pelayanan yang terdapat dalam kuadran ini harus
lebih ditingkatkan agar dapat memenuhi harapan pemangku
kepentingan/pengguna layanan. Cara yang dapat dilakukan adalah

perbaikan secara terus menerus terhadap kinerja, sehingga

Analisis Hasil Survei Kebutuhan Data BPS
Kabupaten Mukomuko 2021 1 3



Indeks Kepuasan .
Konsumen (IKK) performance dari atribut pelayanan yang ada

dalam kuadran ini akan meningkat.
- Kuadran B (high importance and high performance)

Kuadran B atau Kuadran “Pertahankan Kinerja” terletak di
sebelah kanan atas, yang memiliki arti bahwa kinerja sudah dapat
memenuhi harapan pengguna layanan dan diusahakan untuk
mempertahankan kinerja tersebut. Kuadran ini memuat atribut
pelayanan yang dianggap penting oleh pengguna layanan dan
kinerja atribut pelayanan dianggap sudah sesuai dengan yang
dirasakan oleh pengguna layanan, sehingga tingkat kepuasannya
relatif tinggi. Atribut pelayanan yang termasuk dalam kuadran ini
harus tetap dipertahankan.

- Kuadran C (fow importance and low performance)

Kuadran C terletak di sebelah kiri bawah atau disebut
sebagai Kuadran “Prioritas Rendah”. Kuadran ini memuat atribut
pelayanan yang dianggap kurang penting oleh pengguna layanan
dan pada kenyataannya kinerja atribut pelayanan tersebut tidak
terlalu istimewa.

Peningkatan kinerja atribut pelayanan yang termasuk dalam
kuadran ini dapat dipertimbangkan kembali karena pengaruhnya
terhadap manfaat yang  dirasakan oleh pemangku
kepentingan/pengguna layanan sangat kecil.

- KuadranD

Kuadran “Cenderung Berlebihan” terletak di sebelah kanan
bawah mempunyai arti kenerja yang berlebihan sementara
pengguna layanan menganggap kurang penting. Kuadran ini
memuat atribut pelayanan yang dianggap kurang penting oleh
pemangku kepentingan/pengguna layanan. Atribut pelayanan yang
termasuk dalam kuadran ini dapat dikurangi agar satuan kerja

pemilik indeks dapat melakukan penghematan sumber daya .
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d) Persentase Konsumen yang Puas

Indikator kepuasan konsumen selain indikator IKK juga disajikan dalam
bentuk persentase konsumen yang puas. Indikator ini antara lain meliputi
persentase konsumen yang puas terhadap kelengkapan data, akurasi data,
kemutakhiran data, dan kualitas data. Persentase konsumen yang puas
digunakan untuk menggambarkan berapa persen konsumen yang merasa
puas dengan pelayanan yang diberikan BPS maupun data yang dihasilkan
BPS terhadap seluruh konsumen yang mengisi SKD2021 pada periode
pelaksanaan.

Skala pengukuran yang digunakan pada SKD 2021 adalah 1 - 10,
dimana konsumen dikatakan puas jika menjawab nilai kepuasan diatas 7,66
yaitu merujuk pada pedoman penyusunan survei kepuasan masyarakat unit
penyelenggara pelayanan publik. Pedoman yang digunakan untuk
menentukan kriteria kepuasan konsumen menggunakan nilai yang sama
dengan penentuan kepuasan pada indeks kepuasan konsumen. Nilai kriteria
yang digunakan sama dengan analisis SKD2020, sehingga untuk
perbandingan dapat dilakukan pada kedua tahun tersebut.

e) Indeks Kepuasan Konsumen
Indeks Kepuasan Konsumen (IKK) atau Customer Satisfaction Index (CSI)
merupakan ukuran untuk menilai tingkat kepuasan konsumen terhadap
pelayanan yang diberikan oleh unit PST BPS dan data yang dihasilkan oleh
unit penghasil data BPS. Dengan demikian, ada 2 (dua) aspek IKK yang
dihitung dalam SKD 2021 yaitu IKK terhadap kualitas pelayanan BPS dan
IKK terhadap kualitas data BPS.

IKK terhadap kualitas pelayanan PST BPS diperoleh dengan
menghitung rata-rata tertimbang skor tingkat kepuasan berdasarkan 11
atibut pertanyaan (variabel) yang terdapat dalam Blok II kuesioner VKD21.
IKK terhadap kualitas data diperoleh dengan menghitung rata-rata

tertimbang skor tingkat kepuasan berdasarkan 3 aspek kualitas data, yaitu
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kelengkapan, akurasi, dan kemutakhiran data. Adapun langkah-langkah

penghitungan IKK tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.1.

Langkah
1. Menghitung
Penimbang

Tabel 1. 1. Langkah- Langkah Perhitungan IKK

IKK Kualitas Pelayanan
Penimbang diperoleh dengan
cara membagi rata-rata tingkat
kepentingan masing-masing
atribut pelayanan dengan
jumlah rata-rata tingkat
kepentingan seluruh atribut

pelayanan.
Rumus penimbang:
o Ji
AN
dengan:

= penimbang atribut
pelayanan ke-i,
le=11 w; =1
Y, =rata-ratatingkat

kepentingan atribut
pelayanan ke-i
i =1,2,..,11

IKK Kualitas Data
Tingkat kepentingan terhadap
masing-masing aspek kualitas data
diasumsikan sama, yaitu skala
maksimum penilaian sebesar 10.
Oleh karena itu, nilai penimbang
pada IKK kualitas data menjadi

konstan, yaitu
y 10

dengan

2. Menghitung
Rata-Rata
Tertimbang
Skor Kepuasan
(IKK")

IKK’ diperoleh dengan cara
menghitung rata-rata
tertimbang skor kepuasan
berdasarkan 11 atribut

pelayanan.
Rumus IKK’:
Y owix;
IKK' =521 Zwlxl
21 Wi
dengan:

X; = rata-rata tingkat kepuasan
atribut pelayanan ke-i

IKK’ diperoleh dengan cara
menghitung rata-rata tertimbang
skor kepuasan berdasarkan 3 aspek
kualitas data.

Rumus IKK’:
kK’ = izt L
21_1 w; ] 30 ¢
dengan:

X; = rata-rata tingkat kepuasan
aspek kualitas data ke-i

3. Menghitung
IKK

Penghitungan IKK’ menghasilkan nilai berkisar antara 1 sampai 10
sesuai dengan skala penilaian konsumen. IKK merupakan hasil
konversi nilai IKK’ menggunakan rumus berikut:

IKK'

!

IKK =

5 — X
skala maksimum pernilaian

100 IKK 100
= —X
10

Nllai IKK diklasifikasikan menjadi 4 kategori seperti pada Tabel 1.2.
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Nilai IKK berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 14 Tahun 2017 tentang Pedoman
Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat Unit Penyelenggara Pelayanan
Publik, dikategorikan menjadi 4 kategori mengenai nilai kinerja unit

pelayanan.

Tabel 1. 2. Nilai Kinerja Unit Pelayanan

\ED Kinerja Unit Pelayanan

25,00 - 64,99 Tidak baik
65,00 - 76,60 Kurang baik
76,61 - 88,30 Baik
88,31 - 100,00 Sangat Baik

Sumber: PermenPANRB No. 14 Tahun 2017 tentang Pedoman
Penyusunan Survei Kepuasan Masyarakat Unit Penyelenggara
Pelayanan Publik

Indeks Persepsi Anti Korupsi (IPAK)

Indeks Persepsi Anti Korupsi (IPAK) adalah indeks yang digunakan
untuk memperoleh gambaran persepsi atau penilaian konsumen terhadap
perilaku anti korupsi pada pelayanan di PST BPS. Aspek penghitungan
adalah terkait penerapan perilaku anti korupsi dalam memberikan
pelayanan yang meliputi tidak ada diskriminasi, tidak ada praktik suap,
tidak ada pungutan liar (pungli), serta tidak ada praktik percaloan. Nilai
IPAK diperoleh dengan melakukan penghitungan rata-rata tertimbang skor
tingkat kepuasan berdasarkan 4 (empat) atribut anti korupsi (variabel)
yang ada di Blok II kuesioner VKD21.

Langkah-langkah penghitungan IPAK adalah sebagai berikut:

1. Menghitung penimbang
Penimbang diperoleh dengan cara membagi rata-rata tingkat
kepentingan masing-masing atribut anti korupsi dengan jumlah rata-

rata tingkat kepentingan seluruh atribut anti korupsi.

Rumus penimbang: w; = —2— x 100%

i=1 Vi
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dengan:
w; = penimbang atribut pelayanan ke-i, Y7, w; = 1
y; = rata-rata tingkat kepentingan atribut anti korupsi ke-i
i =1234
2. Menghitung rata-rata tertimbang skor kepuasan (IPAK")
IPAK’ diperoleh dengan cara menghitung rata-rata tertimbang
skor kepuasan berdasarkan 4 (empat) atribut anti korupsi.
Rumus IPAK’:
Y Wik

4
IPAK' = ————— = E W;X;
4 ] iXi

Zi=1 wi =

dengan:
X; = rata-rata tingkat kepuasan atribut anti korupsi ke-i
3. Menghitung IPAK
Penghitungan IPAK' menghasilkan nilai berkisar antara 1
sampai 10 sesuai dengan skala penilaian konsumen terhadap perilaku
anti korupsi. IPAK merupakan hasil konversi nilai IPAK’ menggunakan

rumus berikut:

IPAK [PAK 100 IPAK 100
= X = X
skala maksimum penilaian 10

Nilai IPAK semakin mendekati 100 menunjukkan bahwa
perilaku anti korupsi semakin diterapkan dengan sangat baik pada PST

BPS.

1.5. Sistematika Penulisan

Publikasi ini disusun dengan sistematika sebagai berikut:
Bab 1 Pendahuluan, berisi latar belakang, tujuan dan manfaat, landasan
teori, metodologi, sistematika penulisan, serta realisasi pengumpulan data

SKD2021.
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Bab 2 Segmentasi Konsumen, berisi analisis mengenai karakteristik
konsumen di PST BPS Pusat yang menjadi responden SKD 2021 berdasarkan
Blok [ VKD21.

Bab 3 Analisis Kepuasan Layanan, berisi analisis mengenai kepuasan
terhadap layanan di PST BPS Puast berdasarkan Blok II VKD21.

Bab 4 Analisis Perilaku Anti Korupsi, berisi analisis mengenai persepsi
terhadap perilaku anti korupsi pada layanan di PST BPS Pusat berdasarkan Blok
11 VKD21.

Bab 5 Analisis Kebutuhan Data, berisi analisis mengenai data di PST BPS
Pusat yang dibutuhkan oleh konsumen berdasarkan Blok III VKD21.

Bab 6 Analisis Kepuasan Kualitas Data, berisi analisis mengenai kepuasan
terhadap kualitas data di PST BPS Pusat yang didapatkan oleh konsumen
berdasarkan Blok III VKD21.

Bab 7 Penutup, berisi kesimpulan hasil SKD 2021 serta saran terhadap
pelaksanaan SKD 2022 serta rekomendasi perbaikan pelayanan di PST BPS

Pusat.

1.6. Realisasi Pengumpulan Data

SKD 2021 dilaksanakan di 515 wilayah PST yang terdiri dari PST BPS
Pusat, 34 PST BPS Provinsi, serta 480 PST BPS Kabupaten/Kota.

1.6.1. Pemenuhan Sarana dan Prasarana PST

Direktorat Diseminasi Statistik selaku unit yang diberikan tugas untuk
mengelola PST di BPS Pusat senantiasa melakukan pembinaan pengembangan
secara berkesinambungan. Pembinaan yang dilakukan misalnya terkait dengan
pengembangan sumber daya manusia, pengembangan sarana dan prasarana,
sampai dengan pengembangan aplikasi PST. Kiat-kiat tersebut diharapkan

mampu meningkatkan pelayanan data dan informasi statistik pada unit PST.
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Identifikasi sarana dan prasarana di unit PST BPS Pusat, meliputi: (1)
Informasi pelayanan, (2) Maklumat pelayanan, (3) Wifi (4) Petugas pelayanan,
(5) Ruang pelayanan, (6) Komputer, dan (7) Sarana Pengaduan. Kesemua
komponen sarana dan prasarana tersebut dapat dipenuhi oleh PST di BPS Pusat,
yang mengindikasikan terpenuhinya sarana dan prasarana yang baik dalam
pelayanan. Selain tersedianya sarana prasarana tersebut PST BPS pusat
melakukan adaptasi dengan kondisi baru, dengan melakukan pengembangan
untuk pelayanan yang dilakukan secara online. Dengan memanfaatkan
teknologi dan informasi serta sarana pendukung, pelayanan tanpa tatap muka

langsung terus di kembangkan di PST.

1.6.2. Target dan Realisasi Jumlah Responden SKD 2021

Masing-masing PST BPS memiliki target jumlah responden yang harus
dipenuhi pada pelaksanaan SKD 2021. Pada PST BPS Kabupaten/Kota
ditargetkan memperoleh sebanyak 30 responden, dan untuk PST BPS Provinsi
target jumlah responden adalah 70 responden. Target jumlah responden yang
paling tinggi adalah PST BPS Pusat dimana memiliki jumlah target 150

responden.

Pelaksanaan SKD 2021 secara keseluruhan berjalan dengan baik. Total
realisasi responden yang mengikuti survei adalah sebesar 18.227 responden
dari total target responden sebanyak 17.200. Hal ini menunjukkan pencapaian
realisasi adalah sebesar 105,97 persen untuk seluruh PST penyelenggara SKD
2021. Pencapaian target pengumpulan SKD 2021 secara keseluruhan terpenuhi
baik di BPS Pusat, BPS Provinsi, serta BPS Kabupaten Kota, dimana minimal

responden yang diperoleh adalah sesuai dengan target yang ditetapkan.

Berdasarkan metode pengumpulan data pada seluruh PST
penyelenggara SKD metode CAWI lebih banyak digunakan, pada seluruh

penyelenggara PST. Hal ini terkait dengan kondisi adaptasi kebiasaan baru yang
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diantaranya termasuk pemberian pelayanan secara daring atau online. Secara

rinci pengumpulan SKD terbagi menjadi 4 metode, yaitu:

1. Wawancara kepada responden yang datang untuk kemudian
dilakukan input oleh petugas (atau disebut manual).

2. Responden yang datang langsung melakukan pengisian mandiri pada
device atau komputer yang terdapat di masing-masing PST (atau
disebut PST).

3. Responden yang mengisi survei secara mandiri melalui /ink pengisian
yang dikirimkan melalui e-mail (atau disebut e-mail).

4. Responden yang mengisi survei secara mandiri melalui /ink yang
ditujukan kepada publik, baik melalui link yang didapatkan dari

website maupun media lain (selanjutnya disebut /ink).

Metode pengumpulan SKD 2021 secara nasional didominasi dengan
metode /ink atau sebesar 54,36 persen. Hal ini menunjukkan bahwa
pengumpulan data melalui CAWI sudah mulai familiar digunakan mengingat
tingginya persentase responden yang mengisi melalui metode ini. Meskipun
demikian metode pengentrian secara manual masih banyak digunakan yaitu
sebanyak 38,28 persen. Metode ini dilaksanakan salah satunya pada PST yang
masih melakukan pelayanan secara offline, serta pada wilayah yang mempunyai
kendala terkait jaringan maupun sinyal jika dilakukan secara CAWI.

Jika dilihat berdasarkan wilayah PST penyelenggara SKD, untuk BPS
Pusat dikarenakan selama periode pencacahan tidak terdapat pelayanan secara
online, semua responden melaksanakan survei secara mandiri dan on/ine baik
mengisi melalui e-mail yang dikirimkan maupun /ink yang diperoleh dari
website maupun lainnya. Responden yang mengisi melalui e-mail yang
dikirimkan adalah sebanyak 89,74 persen dan responden yang mengisi melalui
online link adalah sebesar 10,26 persen. Hal tersebut tidak sejalan jika
dibandingkan dengan metode pengumpulan untuk PST BPS Provinsi maupun

BPS Kabupaten/Kota dimana responden yang mengisi melalui online link
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merupakan metode paling banyak digunakan atau secara berturut-turut sebesar

69,00 persen dan 52,31 persen.

120

100

80

60

40

20

BPS Pusat BPS Provinsi BPS Kab /Kot

W Link 10,26 69,00 52,31
® E-mail 89,74 10,23 2,48
m PST 0 2,84 3,06
B Manual 0 17,92 42,15

Gambar 1. 2. Persentase responden menurut metode pengumpulan data
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Konsumen di PST BPS Kabupaten
Mukomuko didominasi oleh
konsumen berumur 16-55 tahun,
hal ini dapat dipengaruhi oleh
faktor usia produktif (15-64
tahun), yaitu orang yang masih
dapat belajar dan bekerja
dengan baik untuk menghasilkan
produk atau jasa.

Gambaran Umum Konsumen

Data dan informasi statistik yang dihasilkan oleh BPS, baik yang
diperoleh dari sensus, survei, maupun kompilasi produk
administrasi, sangat diminati oleh para konsumen. Data dan
informasi tersebut dimanfaatkan oleh konsumen untuk berbagai
kebutuhan. Hal tersebut menjadi tantangan tersendiri bagi BPS
dalam menyajikan data yang lengkap, akurat, dan mutakhir.
Seluruh konsumen atau 100% dari responden SKD BPS
Kabupaten Mukomuko cenderung menggunakan data BPS

sebagai rujukan utama

D IV/ S1 Keatas SMA dan Diploma

Pada umumnya, semakin tinggi
tingkat pendidikan, konsumen
akan semakin melek data. Pada
SKD 2021, karakteristik konsumen
menurut pendidikan terakhir yang
ditamatkan didominasi oleh D IV
maupun sarjana keatas.







Bab 2
Segmentasi Konsumen

Bab ini menjabarkan analisis mengenai segmentasi konsumen di PST
BPS Kabupaten Mukomuko. Segmentasi tersebut meliputi karakteristik
konsumen dan penggunaan layanan BPS Kabupaten Mukomuko oleh konsumen.

Unit analisis yang digunakan adalah konsumen dengan satuan orang.

2.1. Gambaran Umum Konsumen

Data dan informasi statistik yang dihasilkan oleh BPS, baik yang
diperoleh dari sensus, survei, maupun kompilasi produk administrasi, sangat
diminati oleh para konsumen. Data dan informasi tersebut dimanfaatkan oleh
konsumen untuk berbagai kebutuhan. Hal tersebut menjadi tantangan
tersendiri bagi BPS dalam menyajikan data yang lengkap, akurat, dan mutakhir.

Kecenderungan konsumen di PST BPS Kabupaten Mukomuko dalam
menggunakan data BPS sebagai rujukan utama dapat dilihat pada Gambar 2.1.
Sebagian besar konsumen di PST BPS Kabupaten Mukomuko menggunakan data

BPS sebagai rujukan utama dengan persentase mencapai 100,00%.

Bukan
Rujukan
Utama;
0%

Rujukan
Utama;
100%

Gambar 2.1. Persentase Konsumen di PST BPS Kabupaten Mukomuko yang
Menggunakan Data BPS Sebagai Rujukan Utama
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2.2. Konsumen Menurut Karakteristik

Pada bagian ini, dibahas mengenai segmentasi konsumen menurut
karakteristiknya. Karakteristik konsumen yang dianalisis dibagi menjadi lima,
yaitu kelompok umur, jenis kelamin, pendidikan terakhir yang ditamatkan,
pekerjaan utama, dan instansi/institusi.

Kelompok Umur

Berdasarkan Gambar 2.2, konsumen di PST BPS Kabupaten Mukomuko
didominasi oleh konsumen berumur 16-55 tahun yang terbagi menjadi
limakelompok umur. Konsumen terbanyak adalah konsumen berumur 36-45
tahun (46,67%), disusul konsumen berumur 26-35 tahun (40,00%), konsumen
berumur 46-55 tahun (6,67%) , kemudian konsumen beruumur 56-65 tahun
dan 16-25 tahun (3,33%). Dominasi ini dapat dipengaruhi oleh faktor usia
produktif (15-64 tahun), yaitu orang yang masih dapat belajar dan bekerja
dengan baik untuk menghasilkan produk atau jasa.

Sstl;?il-;’/fthn
e

46thn - 55thn
6,67%

26thn - 35thn
40,00%

36thn - 45thn
46,67%

Gambar 2.2. Persentase Konsumen di PST BPS Kabupaten Mukomuko Menurut
Kelompok Umur
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Jenis Kelamin

Gambar 2.3 menunjukkan persentase konsumen di PST BPS Kabupaten
Mukomuko menurut jenis kelamin. Persentase Konsumen perempuan di PST
BPS Kabupaten Mukomuko adalah sebesar 46,67%. Sementara itu, 53,33%
konsumen di PST BPS Kabupaten Mukomuko adalah laki-laki.

Perempuan
46,67%

Laki-laki
53,33%

Gambar 2.3. Persentase Konsumen di PST BPS Kabupaten Mukomuko Menurut
Jenis Kelamin

Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan

Karakteristik konsumen menurut tingkat pendidikan penting diketahui.
Pada umumnya, semakin tinggi tingkat pendidikan, konsumen akan semakin
melek data. Pada SKD 2021, karakteristik konsumen menurut pendidikan
terakhir yang ditamatkan dikelompokkan menjadi lima, yaitu <SLTA/sederajat,
D1/D2/D3, D4/S1, S2, dan S3. Berdasarkan Gambar 2.4, konsumen di PST BPS
Kabupaten Mukomuko didominasi oleh konsumen dengan tingkat pendidikan
D4/S1 (70,00%). Konsumen terbanyak selanjutnya adalah konsumen dengan
tingkat pendidikan D1/D2/D3 (26,67%), dan selanjutnya konsumen terbanyak
ketiga adalah jenjang Pendidikan SLTA/Sederajat (3,33%). Sementara itu,
konsumen dengan tingkat pendidikan S2 dan S3 menjadi konsumen yang paling

sedikit dengan persentase 0%.
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52 <s1TA /Sederajat

S3  0,00% 3,33%
0,00%

D1/D2/D3
26,67%

Gambar 2.4. Persentase Konsumen di PST BPS Kabupaten Mukomuko Menurut
Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan

Pekerjaan Utama

Pada SKD 2021, pekerjaan utama dikelompokkan menjadi tujuh, yaitu
pelajar/mahasiswa, peneliti/dosen, PNS/TNI/Polri, pegawai BUMN/D, pegawai
swasta, wiraswasta, dan lainnya. Pekerjaan utama yang dicakup dalam SKD
2021 adalah pekerjaan utama konsumen pada saat pencacahan. Pekerjaan ini
adalah pekerjaan yang berkaitan dengan pemanfaatan hasil kunjungan yang
dilakukan oleh konsumen tersebut.

Berdasarkan Gambar 2.5, sebagian besar konsumen di PST BPS
Kabupaten Mukomuko adalah PNS/TNI/Polri (90,00%). Hal ini sesuai dengan
persentase konsumen yang didominasi oleh tingkat pendidikan DIV/S1
(70,003%). Adapun konsumen dengan pekerjaan utama sebagai
pelajar/mahasiswa, Pegawai Swasta dan Pegawai BUMN/D memiliki persentase

sebesar 3,33%.
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Pegawai Swasta [ Lainnya Wiraswasta Pelajar
3,33% 0,00%  0,00% SER /Mahasiswa
- 3,33%
Pegawai BUMN/D
3,33%

PNS/TNI/Polri
90,00%

Gambar 2.5. Persentase Konsumen di PST BPS Kabupaten Mukomuko Menurut
Pekerjaan Utama

Instansi/Institusi

Konsumen pada SKD 2021 dapat dipilah menurut instansi/institusi
tempat pekerjaan utama. Berdasarkan Gambar 2.6 sebagian besar konsumen di
PST BPS Kabupaten Mukomuko berasal dari Pemerintah Daerah (73,33%). Hal
ini sejalan dengan dominasi konsumen dengan tingkat pendidikan D4/S1 dan
pekerjaan utama konsumen, yaitu PNS/TNI/POLRI Konsumen yang bekerja di
Kementrian/Lembaga Pemerintahan berada pada posisi kedua dengan
persentase sebesar 16,67%. Pada posisi ketiga ditempati konsumen yang
bekerja pada institusi lainnya (6,67%). Sementara itu, konsumen yang bekerja

di BUMN/BUMD memiliki persentase sebesar 3,33%
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73,33%

Gambar 2.6. Persentase Konsumen di PST BPS Kabupaten Mukomuko Menurut
Instansi/Institusi

2.3. Konsumen Menurut Pemanfaatan Utama Hasil Kunjungan

Pemanfaatan utama hasil kunjungan ke PST BPS Kabupaten Mukomuko
menggambarkan tujuan utama pencarian atau konsultasi data yang dilakukan
oleh konsumen di PST BPS Kabupaten Mukomuko . Dalam SKD 2021,
pemanfaatan utama dikelompokkan menjadi lima, yaitu Tugas Sekolah/Tugas
Kuliah, Pemerintahan, Komersial, Penelitian, dan Lainnya. Sebagaimana
terdapat pada Gambar 2.7, hasil SKD 2021 menunjukkan bahwa pemanfaatan
hasil kunjungan, baik kunjungan langsung maupun tidak langsung, ke PST BPS
Kabupaten Mukomuko cukup bervariasi. Walaupun demikian, hasil kunjungan
ke PST BPS Kabupaten Mukomuko paling banyak dimanfaatkan untuk
Pemerintah (90,00%). Pemanfaatan untuk komersial dan tugas sekolah/tugas
kuliah menempati posisi kedua dan ketiga, dengan persentase masing-masing
sebesar 6,67% dan 3,33%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hasil kunjungan
ke PST BPS Kabupaten Mukomuko sangat dibutuhkan dalam bidang penelitian

dan perencanaan.
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Pemerintah
90,00%

Gambar 2.7. Persentase Konsumen di PST BPS Kabupaten Mukomuko Menurut
Pemanfaatan Utama Hasil Kunjungan

2.4. Konsumen Menurut Jenis Layanan

Sesuai dengan peran BPS sebagai lembaga publik, BPS menyediakan
berbagai jenis layanan data dan konsultasi statistik. Layanan tersebut meliputi
Perpustakaan, Pembelian Publikasi, Pembelian Data Mikro, Produk Website BPS,
Konsultasi Data Statistik, dan Rekomendasi Kegiatan Statistik.

Distribusi penggunaan jenis layanan di PST BPS Kabupaten Mukomuko
oleh konsumen dapat dilihat pada Gambar 2.8. Berdasarkan gambar tersebut,
jenis layanan yang paling banyak digunakan oleh konsumen adalah
Perpustakaan, yaitu sebesar 83,33%. Pada posisi kedua, Konsultasi Data
Statistik dengan persentase sebesar 10,00%. Sementara itu, posisi ketiga adalah

jenis layanan produk website yaitu sebesar 6,67%.
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Gambar 2.8. Persentase Konsumen di PST BPS Kabupaten Mukomuko Menurut
Jenis Layanan

2.5. Konsumen Menurut Fasilitas Utama untuk Memperoleh Layanan BPS

Fasilitas utama yang digunakan untuk memperoleh layanan BPS juga
ditanyakan kepada konsumen yang menjadi responden SKD 2021. Fasilitas
tersebut meliputi Website BPS, Allstat BPS (aplikasi android dan i0S), Silastik
(silastik.bps.go.id), Sirusa (sirusa.bps.go.id), Romantik Online
(romantic.bps.go.id), datang langsung ke PST, dan lainnya.

Berdasarkan Gambar 2.9, dapat dilihat bahwa sebagian besar konsumen
di PST BPS Kabupaten Mukomuko mendapatkan data melalui datang langsung
dengan persentase sebesar 93,55%. Selanjutnya, konsumen memilih
mendapatkan data dengan cara berkunjung ke website BPS dan lainnya (3,23%

dan 3,23%).
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Gambar 2.9. Persentase Konsumen di PST BPS Kabupaten Mukomuko Menurut

Fasilitas Utama untuk Mendapatkan Layanan BPS
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Kepuasan Layanan

94,33 persen

konsumen merasa puas dengan pelayanan BPS di PST BPS
Kabupaten Mukomuko. Hal ini menunjukkan bahwa pelayanan
di PST BPS Kabupaten Mukomuko sangat baik.






Bab 3
Analisis Kepuasan Layanan

Bab ini menjabarkan analisis mengenai kepuasan konsumen di PST BPS
Kabupaten Mukomuko terhadap pelayanan PST BPS Kabupaten Mukomuko
secara umum dan menurut atribut pelayanan. Analisis kepuasan layanan
meliputi kepuasan konsumen terhadap pelayanan, akses, dan sarana prasarana,
gap analysis, Importance and Performance Analysis (IPA), serta analisis Indeks
Kepuasan Konsumen (IKK). Unit analisis yang digunakan adalah konsumen

dengan satuan orang.

3.1. Kepuasan Konsumen Terhadap Pelayanan

Keberhasilan pelayanan BPS dapat diukur dengan persentase kepuasan
konsumen terhadap pelayanan BPS. Berdasarkan Gambar 3.1, persentase
konsumen yang merasa puas dengan pelayanan BPS di PST BPS Kabupaten
Mukomuko sebesar 94,33%. Hal ini menunjukkan bahwa pelayanan di PST BPS
Kabupaten Mukomuko sangat baik.

Tidak Puas
5,67%

Gambar 3.1. Persentase Kepuasan Konsumen di PST BPS Kabupaten
Mukomuko Terhadap Pelayanan
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3.2. Kepuasan Konsumen Terhadap Akses Data

Kepuasan konsumen terhadap akses data BPS diperoleh dari atribut
akses data BPS melalui fasilitas utama yang digunakan (sesuai Blok 1 Rincian
12), akses data pada website BPS, dan akses konten pada website BPS.
Berdasarkan Gambar 3.2 persentase konsumen di PST BPS Kabupaten
Mukomuko yang puas terhadap akses data sebesar 93,33%, sedangkan 6,67%
konsumen di PST BPS Kabupaten Mukomuko merasa tidak puas dengan akses

data.

Tidak Puas
6,67%

Gambar 3.2. Persentase Kepuasan Konsumen di PST BPS Kabupaten
Mukomuko Terhadap Akses Data

3.3. Kepuasan Konsumen Terhadap Sarana dan Prasarana

Kepuasan konsumen terhadap pemenuhan sarana dan prasarana BPS
dapat diperoleh dari atribut kenyamanan sarana dan prasarana serta
keberadaan fasilitas pengaduan. Berdasarkan Gambar 3.3 persentase konsumen
di PST BPS Kabupaten Mukomuko yang puas terhadap pemenuhan sarana dan
prasarana sebesar 96,67%, sedangkan 3,33% konsumen di PST BPS Kabupaten

Mukomuko merasa tidak puas dengan pemenuhan sarana dan prasarana.
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Tidak Puas
3,33%

Gambar 3.3. Persentase Kepuasan Konsumen di PST BPS Kabupaten
Mukomuko Terhadap Sarana dan Prasarana

3.4. Gap Analysis Kepuasan Konsumen Terhadap Pelayanan BPS

Kepuasan konsumen terhadap pelayanan BPS tergantung pada
kepentingan pelayanan BPS bagi konsumen tersebut. Artinya, seberapa penting
suatu pelayanan bagi konsumen akan berpengaruh pada seberapa puas
konsumen terhadap kualitas pelayanan tersebut. Pada bagian ini, akan dianalisis
mengenai tingkat kepentingan dan tingkat kepuasan konsumen terhadap
pelayanan BPS dengan menggunakan gap analysis. Konsumen yang dicakup
dalam analisis ini adalah konsumen di PST BPS Kabupaten Mukomuko yang
memberikan penilaian puas dan sangat puas terhadap pelayanan BPS.

Gap analysis dapat menggambarkan kesenjangan antara harapan
konsumen dengan kinerja pelayanan BPS di PST BPS Kabupaten Mukomuko .
Dalam gap analysis, upaya perbaikan kinerja pelayanan dilakukan dalam rangka
mengurangi kesenjangan. Berdasarkan Gambar 3.4 terlihat bahwa 2 (dua)
atribut pelayanan di PST BPS Kabupaten Mukomuko memiliki nilai gap negatif,

yaitu nilai nilai harapan (kepentingan) lebih tinggi dari persepsi (kepuasan).
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Persyaratan pelayanan yang
ditetapkan, mudah dipenuhi/disiapkan

Keberadaan fasilitas pengaduan a7 8,60 857 Srsgrgggdur’_ﬁg ur pelayanan yang
mudah diketahu 8,4?’ 8,60 < ditetapkan, mudah diikuti/dilakukan

a Jangka waktu penyelesaian pelayana
nampu memberikan 8,43 505‘.55g ditetapkan,
)

pel
yang jelas 8,43 \ diterima
120
Petugas pelayanan atau aplikasi 833 P 4% 63 aya pelayanan yang ditetapkan
e o erecnon . aya pelayanan yang ditetapkan,
pelayananon Fi:nkere.r.ﬂdefgm / ! ’Ssesus dengan biaya yang dibayarkan
8,43 ——/
Kemudahan akses data melalul 8,43 Produk pelayananyang diterima,
fasilitas utama yang digunakan (sesua gsiﬁ)o 8,50esuai dengan ketentuan yang
Blok 1 Rincian 11) ' 8,57 ditetapkan

Sarana prasarana pendukung
pelayanan memberikan kenyamanan

Gambar 3.4. Tingkat Kepentingan, Tingkat Kepuasan, dan Gap Pelayanan BPS
di PST BPS Kabupaten Mukomuko

Gap masing-masing atribut pelayanan dapat dilihat dalam Tabel 3.1.
Berdasarkan tabel tersebut, atribut sarana prasarana pendukung pelayanan
memberikan kenyamanan dan atribut biaya pelayanan yang ditetapkan, sesuai
dengan biaya yang dibayarkan serta produk pelayanan yang diterima, sesuai
dengan ketentuan yang ditetapkan memiliki nilai gap negatif paling jauh yaitu -
0,067. Hal tersebut mengindikasikan bahwa kinerja dari atribut tersebut masih
belum memenuhi harapan konsumen di PST BPS Kabupaten Mukomuko.
Sementara itu, atribut dengan gap positif paling jauh ialah Petugas
pelayanan atau aplikasi pelayanan online merespon dengan baik (0,133).

Atribut pelayanan di PST BPS Kabupaten Mukomuko memiliki gap -
0,067 sampai 0,133. Walaupun demikian, menurut Parsuraman (1991), jika
gap negatif bernilai lebih besar dari -1, maka atribut pelayanan tersebut masih
dalam kategori baik. Sehingga, dapat dikatakan bahwa walaupun belum dapat
memenuhi harapan konsumen, namun masing-masing atribut pelayanan sudah

memiliki kinerja yang cukup baik.
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Tabel 3. 1. Tingkat Kepentingan, Tingkat Kepuasan, dan Gap Pelayanan

Menurut Atribut Pelayanan di PST BPS Kabupaten Mukomuko

No. Atribut Pelayanan Kepentingan | Kepuasan Gap
1. | Persyaratan pelayanan yang ditetapkan,
mudah dipenuhi/disiapkan 8,46 8,47 0,010
2. | Prosedur/alur pelayanan yang 860 360 i
ditetapkan, mudah diikuti/dilakukan ! ’
3. | Jangka waktu penyelesaian pelayanan
yang ditetapkan, sesuai dengan yang 8,57 8,57 -
diterima
7 : . .
Biaya pelfayanan yang ditetapkan, sesuai 853 8,50 - 0,033
dengan biaya yang dibayarkan
5. | Produk pelayanan yang d.lterlma, sesuai 8,50 8,43 - 0,067
dengan ketentuan yang ditetapkan
6. |Sarana prasarana pendukung pelayanan 8 50 8,57 0,067
memberikan kenyamanan
7. | Kemudahan akses data melalui fasilitas
utama yang digunakan (sesuai Blok 1 8,40 8,40 -
Rincian 11)
8. | Petugas pelayanan atau aplikasi
. . 8,43 8,43 -
pelayanan online merespon dengan baik
9. | Petugas pelayanan atau aplikasi
pelayanan online mampu memberikan 8,20 8,33 0,133
informasi yang jelas
10. ili
K.eberada.\an fasilitas pengaduan mudah 8,43 8,43 i
diketahui
3.5. Importance and Performance Analysis (IPA) Terhadap Pelayanan

BPS

Bagian ini menganalisis kepuasan konsumen terhadap pelayanan BPS

dalam rangka menentukan prioritas perbaikan kinerja pelayanan di PST BPS

Kabupaten Mukomuko. IPA menganalisis

tingkat kesesuaian dengan

membandingkan tingkat kepuasan dengan tingkat kepentingan. Selanjutnya,

[PA memetakan atribut pelayanan ke dalam empat kuadran yang dipisahkan

oleh rata-rata tingkat kepentingan (harapan) pada sumbu Y dan rata-rata

tingkat kepuasan (kinerja) pada sumbu X.
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Tabel 3. 2. Tingkat Kepentingan, Tingkat Kepuasan, dan Tingkat Kesesuaian

Menurut Atribut Pelayanan di PST BPS Kabupaten Mukomuko

Tingkat
No. Atribut Pelayanan Kepentingan | Kepuasan | Kesesuaian
(%)
1. Persyaratan pelayanan yang ditetapkan,
mudzh dipen%hi/ydisiapiang b 8,46 8,47 100,12
2. | Prosedur/alur pelayanan yang
ditetapkan, mudah diikuti/dilakukan 8,60 8,60 100,00
3. | Jangka waktu penyelesaian pelayanan
yang ditetapkan, sesuai dengan yang 8,57 8,57 100,00
diterima
4. Blaya.pelayanan. yang dltet(’.:lpkal‘l, 8,53 8,50 99,61
sesuai dengan biaya yang dibayarkan
5. | Produk pelayanan yang diterima,
sesuai dengan ketentuan yang 8,50 8,43 99,22
ditetapkan
6. | Sarana prasarana pendukung
. 8,50 8,57 100,78
pelayanan memberikan kenyamanan
7. | Kemudahan akses data melalui fasilitas
utama yang digunakan (sesuai Blok 1 8,40 8,40 100,00
Rincian 11)
8. | Petugas pelayanan atau aplikasi
pelayanan online merespon dengan 8,43 8,43 100,00
baik
9. | Petugas pelayanan atau aplikasi
pelayanan online mampu memberikan 8,20 8,33 101,63
informasi yang jelas
10. K.eberada.\an fasilitas pengaduan mudah 8,43 8,43 100,00
diketahui

Tabel 3.2. menjelaskan tingkat kesesuaian antara kepuasan dan

kepentingan dari responden menurut atribut pelayanan. Tingkat kesesuaian

beberapa atribut bernilai <100%. Hal ini menunjukkan bahwa Kinerja

pelayanan di PST BPS Kabupaten Mukomuko belum memenuhi harapan

konsumen. Adapun atribut dengan tingkat kesesuaian paling tinggi ialah sarana

prasarana pendukung pelayanan memberikan kenyamanan (100,78%),
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sedangkan atribut Produk pelayanan yang diterima, sesuai dengan ketentuan

yang ditetapkan memiliki tingkat kesesuaian paling rendah (99,22%).

Sebaran Tingkat Kepentingan dan Kepuasan

BPS Kabupaten Mukomuko

8.7

8.6

8.5
Rata-rata

)
S
W
oy O b

8.4 L4

8.3

Tingkat Kepentingan

8.2 .

8.1

8.3 8.4 8.45

. Rata-rata
18473

8.5 8.55 8.6

Tingkat Kepuasan

Gambar 3.5. Importance and Performance Analysis (IPA) Pelayanan di PST BPS
Kabupaten Mukomuko.

Keferangan_:

Persyaratan pelayanan yang ditetapkan, mudah
dipenuhi/disiapkan

Prosedur/alur pelayanan yang ditetapkan, mudah
diikuti/dilakukan

Jangka waktu penyelesaian pelayanan yang
ditetapkan, sesuai dengan yang diterima

Biaya pelayanan yang ditetapkan, sesuai dengan
biaya yang dibayarkan

Produk pelayanan yang diterima, sesuai dengan

ketentuan yang ditetapkan

6. Sarana prasarana pendukung pelayanan
memberikan kenyamanan

7. Kemudahan akses data melalui fasilitas
utama yang digunakan (sesuai Blok 1 Rincian
11)

8. Petugas pelayanan atau aplikasi pelayanan
online merespon dengan baik

9. Petugas pelayanan atau aplikasi pelayanan
online mampu memberikan informasi yang
jelas

mudah

10. Keberadaan fasilitas pengaduan
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Kuadran A memetakan atribut pelayanan yang memiliki nilai harapan lebih dari
rata-rata harapan tetapi nilai kinerja kurang dari rata-rata kinerja. Oleh karena itu,
atribut pelayanan yang berada pada kuadran A menjadi prioritas utama perbaikan.
Berdasarkan Gambar 3.5, ada dua atribut pelayanan yang menjadi prioritas utama
perbaikan oleh PST BPS Kabupaten Mukomuko yaitu atribut Keberadaan fasilitas
pengaduan mudah diketahui dan Biaya pelayanan yang ditetapkan, sesuai dengan
biaya yang dibayarkan.

Kuadran B memetakan atribut pelayanan yang memiliki nilai harapan dan
nilai kinerja lebih dari rata-rata. Oleh karena itu, atribut pelayanan yang berada
pada kuadran B sudah dapat memenuhi harapan pengguna sehingga perlu
dipertahankan kinerjanya. Berdasarkan Gambar 3.5, atribut pelayanan yang perlu
dipertahankan kinerjanya oleh PST BPS Kabuapten Mukomuko adalah:

1. Persyaratan pelayanan yang ditetapkan, mudah dipenuhi/disiapkan

2. Prosedur/alur pelayanan yang ditetapkan, mudah diikuti/dilakukan

3. Jangka waktu penyelesaian pelayanan yang ditetapkan, sesuai dengan yang
diterima

4. Produk pelayanan yang diterima, sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan

Kuadran C memetakan atribut pelayanan yang memiliki nilai harapan dan
nilai kinerja di bawah rata-rata. Oleh karena itu, atribut pelayanan yang berada
pada kuadran C perlu diperbaiki namun prioritasnya lebih rendah dibandingkan
atribut pelayanan yang berada pada kuadran A. Berdasarkan Gambar 3.5, atribut
pelayanan yang harus diperbaiki dengan prioritas rendah oleh PST BPS Kabupaten
Mukomuko adalah:

1. Sarana prasarana pendukung pelayanan memberikan kenyamanan

2. Kemudahan akses data melalui fasilitas utama yang digunakan (sesuai Blok 1
Rincian 11)

3. Petugas pelayanan atau aplikasi pelayanan online merespon dengan baik

4. Petugas pelayanan atau aplikasi pelayanan online mampu memberikan

informasi yang jelas
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Kuadran D memetakan atribut pelayanan yang memilki nilai harapan di
bawah rata-rata harapan tetapi kinerja di atas rata-rata kinerja. Oleh karena itu,
atribut pelayanan yang berada pada kuadran D sudah melebihi harapan
konsumen. Berdasarkan Gambar 3.5, tidak ada atribut pelayanan PST BPS

Kabupaten Mukomuko yang termasuk dalam kuadran D.

3.6. Indeks Kepuasan Konsumen (IKK) Terhadap Pelayanan BPS

Indeks Kepuasan Konsumen (IKK)/Customer Satisfaction Index (CSI)
digunakan untuk mendapatkan gambaran tingkat kepuasan konsumen terhadap
pelayanan yang diberikan oleh BPS. Nilai IKK untuk PST BPS Kabupaten
Mukomuko tahun 2021 sebesar 84,74, yang artinya kualitas pelayanan PST BPS
Kabupaten Mukomuko masuk kategori Baik. Berdasarkan Gambar 3.6, IKK BPS di
PST BPS Kabupaten Mukomuko mengalami penurunan sebesar 4,33 dari 89,17
pada tahun 2020 menjadi 84,74 pada tahun 2021.

89,17

84,74

2020 2021

Gambar 3.6. Indeks Kepuasan Konsumen (IKK) Pelayanan BPS di PST BPS
Kabupaten Mukomuko
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Persepsi Anti Korupsi

Indeks Perilaku Anti Korupsi (IPAK) digunakan untuk
mendapatkan gambaran persepsi pengguna data terhadap
perilaku anti korupsi pada pelayanan BPS. Nilai IPAK untuk
PST BPS Kabupaten Mukomuko tahun 2021 sebesar

87,42

yang artinya, perilaku anti korupsi diterapkan dengan baik
dalam pelayanan BPS di PST BPS Kabupaten Mukomuko .






Bab 4
Analisis Perilaku Anti Korupsi

Pada bab ini diuraikan analisis mengenai persepsi atau penilaian konsumen
terhadap perilaku anti korupsi pada pelayanan PST BPS Kabupaten Mukomuko.
Analisis persepsi anti korupsi meliputi penerapan perilaku anti korupsi dan Indeks
Persepsi Anti Korupsi (IPAK). Unit analisis yang digunakan adalah konsumen

dengan satuan orang.

4.1. Penerapan Perilaku Anti Korupsi Pada Pelayanan BPS

Penilaian penerapan perilaku anti korupsi dapat dilihat berdasarkan atribut
anti korupsi. Terdapat empat atribut atau unsur anti korupsi yang dicakup, yaitu
tidak ada diskriminasi dalam pelayanan, tidak ada penerimaan imbalan di luar
ketentuan yang berlaku dalam pelayanan, tidak ada pungutan liar (pungli) dalam
pelayanan, dan tidak ada praktik percaloan dalam pelayanan.

Berdasarkan Gambar 4.1 persentase konsumen di PST BPS Kabupaten
Mukomuko yang puas terhadap penerapan perilaku anti korupsi pada pelayanan
BPS Kabupaten Mukomuko sebesar 87,42%, sedangkan 12,58% konsumen di PST
BPS Kabupaten Mukomuko merasa tidak puas dengan penerapan perilaku anti

korupsi pada pelayanan BPS Kabupaten Mukomuko

Tidak Puas
12,58%

Gambar 4.1 Persentase Kepuasan Konsumen di PST BPS Kabupaten Mukomuko
Terhadap Penerapan Perilaku Anti Korupsi
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4.2. Gap Analysis Kepuasan Konsumen dalam Penerapan Perilaku Anti

Korupsi terhadap Pelayanan BPS

Kepuasan konsumen dalam Penerapan Perilaku Anti Korupsi terhadap
Pelayanan BPS tergantung pada kepentingan pelayanan BPS bagi konsumen
tersebut. Artinya, seberapa penting suatu pelayanan bagi konsumen akan
berpengaruh pada seberapa puas konsumen terhadap kualitas pelayanan tersebut.
Pada bagian ini, akan dianalisis mengenai tingkat kepentingan dan tingkat kepuasan
konsumen terhadap pelayanan BPS dengan menggunakan gap analysis. Konsumen
yang dicakup dalam analisis ini adalah konsumen di PST BPS Kabupaten Mukomuko
yang memberikan penilaian puas dan sangat puas dalam penerapan perilaku anti
terhadap pelayanan BPS.

Gap analysisdapat menggambarkan kesenjangan antara harapan konsumen
dengan kinerja penerapan perilaku anti korupsi terhadap pelayanan BPS di PST BPS
Kabupaten Mukomuko . Dalam gap analysis, upaya perbaikan kinerja pelayanan
dilakukan dalam rangka mengurangi kesenjangan.

Gap masing-masing atribut pelayanan dapat dilihat dalam Tabel 3.1.
Berdasarkan tabel tersebut, tidak ada pungutan liat (pungli) dalam pelayanan dan
tidak ada praktik percaloan dalam pelayanan memiliki nilai gap negatif paling jauh.
Hal tersebut mengindikasikan bahwa kinerja dari atribut tersebut masih belum
memenuhi harapan konsumen di PST BPS Kabupaten Mukomuko. Sementara itu,
atribut dengan gap positif ialah tidak ada diskriminasi dalam pelayanan dan tidak
ada penerimaan imbalan diluar ketentuan yang sudah ditetapkan dalam pelayanan.

Atribut pelayanan di PST BPS Kabupaten Mukomuko memiliki gap -0,013
sampai 0,067. Walaupun demikian, menurut Parsuraman (1991), jika gap negatif
bernilai lebih besar dari -1, maka atribut pelayanan tersebut masih dalam kategori
baik. Sehingga, dapat dikatakan bahwa walaupun belum dapat memenuhi harapan
konsumen, namun masing-masing atribut pelayanan sudah memiliki kinerja yang

cukup baik.
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Tabel 4. 1. Tingkat Kepentingan, Tingkat Kepuasan, dan Gap Pelayanan Menurut
Atribut Kepuasan Konsumen dalam Penerapan Perilaku Anti Korupsi terhadap
Pelayanan BPS Kabupaten Mukomuko

No. Atribut Pelayanan Kepentingan | Kepuasan | Gap
1. | Tidak ada diskriminasi dalam pelayanan 8,57 8,63 0,067
2. | Tidak ada penerimaan imbalan diluar
ketentuan yang sudah ditetapkan dalam 8,73 8,80 0,067
pelayanan

3. | Tidak ada pungutan liat (pungli) dalam 8,80 877 0,033
pelayanan

4. | Tidak ada praktik percaloan dalam 8,90 877 0,133
pelayanan

4.3. Indeks Persepsi Anti Korupsi (IPAK) terhadap Pelayanan BPS

Indeks Perilaku Anti Korupsi (IPAK) digunakan untuk mendapatkan
gambaran persepsi pengguna data terhadap perilaku anti korupsi pada pelayanan
BPS. Indeks ini diperoleh dengan membandingkan harapan dan penilaian dari 4
atribut anti korupsi. Nilai IPAK untuk PST BPS Kabupaten Mukomuko tahun 2021
sebesar 87,42 yang artinya, perilaku anti korupsi diterapkan dengan baik dalam

pelayanan BPS di PST BPS Kabupaten Mukomuko .
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Analisis Kebutuhan
Data

Ragam Data yang
Dicari Oleh Konsumen

22,224 IPDS

Sosial
Produksi
Distribusi

22,22

Nerwilis

5,56%

Data Statistik Sosial Paling Diminati

Dari diagram di atas dapat dilihat bahwa data statistik sosial menduduki persentase
tertinggi data paling banyak diakses oleh konsumen. Sebaliknya, data ketatausahaan
(TU) tidak pernah diakses oleh konsumen (0%).
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Bab 5
Analisis Kebutuhan Data

SKD 2021, selain bertujuan untuk mendapatkan tingkat kepuasan terhadap
pelayanan PST BPS, juga bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan data serta
mendapatkan tingkat kepuasan konsumen terhadap kualitas data yang dihasilkan
oleh BPS. Pada bab ini akan menjabarkan analisis mengenai kebutuhan data dari
konsumen. Analisis tersebut meliputi kebutuhan data menurut jenis data, level data,
periode data, dan perolehan data.

Terdapat dua pendekatan kewilayahan yang digunakan dalam bab ini, yaitu
wilayah PST BPS Kabupaten Mukomuko dan wilayah penyedia data BPS Kabupaten
Mukomuko. Wilayah PST BPS Kabupaten Mukomuko untuk menganalisis jenis,
level, dan periode dari data yang dicari oleh konsumen di PST BPS Kabupaten
Mukomuko. Sementara itu, wilayah penyedia data BPS Kabupaten Mukomuko
digunakan untuk menganalisis perolehan konsumen terhadap data yang dihasilkan
oleh BPS Kabupaten Mukomuko. Unit analisis yang digunakan adalah konsumen

dengan satuan orang-data.

Orang-data adalah pasangan satu-satu antara setiap konsumen (orang) dengan
jenis data yang dicari (data). Misalnya, seorang pengguna data mencari lima jenis data,
maka dihitung lima orang-data.

Ketika mencari data, konsumen bisa mencari lebih dari satu series data untuk jenis
data yang sama. Sehingga, jika konsumen mencari satu jenis data sebanyak sepuluh
tahun, orang tersebut akan dihitung sebagai satu konsumen dan sepuluh orang-data.

5.1. Kebutuhan Data Data Menurut Level Data

Dari hasil SKD 2020, dapat diidentifikasi tingkat penyajian data (level data)
yang dibutuhkan oleh konsumen di PST BPS Kabupaten Mukomuko . Secara umum,
dari 18 orang-data, 61,11% mencari data pada level kabupaten/kota. Data
selanjutnya adalah data level provinsi(16,67%) kemudian disusul data level

kecamatan dan desa/kelurahan (11,11%). Level data dengan pencarian paling
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sedikit adalah data level individu dan lainnya (0,00%). Adapun sebaran pencarian

data menurut level data secara lengkap ditunjukkan dalam Gambar 5.1.

Individu
Desa/kelurahan 0,00%  Lainnya
11,11% 0,00%
Nasional Provinsi
0,00% 16,67%

Kecamatan
11,11%

Kabupaten
61,11%

Gambar 5.1. Persentase Pencarian Data di PST BPS Kabupaten Mukomuko
Menurut Level Data

5.2. Kebutuhan Data Menurut Periode Data

Periode data dalam SKD terdiri dari periode data sepuluh tahunan, lima
tahunan, tiga tahunan, tahunan, semesteran, triwulanan, bulanan, mingguan,
harian, dan lainnya. Gambar 5.2 menunjukkan bahwa data periode tahunan
merupakan data yang paling banyak dicari dengan persentase mencapai 83,33%.
Perbedaan persentase yang signifikan terjadi antara periode tahunan dengan
periode berikutnya, yaitu bulanan yang memiliki persentase 16,67%. Sementara itu,
data dengan pencarian yang terendah menurut periode adalah data periode lima

tahunan, tiga tahunan, semesteran, mingguan, dan harian, yaitu 0%.
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;Buhnan
| 16,67%

Tahunan
83,33%

Gambar 5.2. Persentase Pencarian Data di PST BPS Kabupaten Mukomuko
Menurut Periode Data

5.3. Kebutuhan Data menurut Ragam Data

Ragam data dalam SKD terdiri dari TU, Produksi, Sosial, Distribusi, NAS, dan
IPDS. Gambar 5.2 menunjukkan bahwa data sosial merupakan data yang paling
banyak dicari dengan persentase mencapai 27,78%. Kemudian data produksi, IPDS,
dan NAS memiliki presentase sebesar 22,22%. Sementara itu, data dengan
pencarian yang terendah menurut ragam data adalah data Distribusi dan TU yaitu

5,56% dan 0%.

TU
IPDS 00% Sosial

22,22% o 27,78%

NAS

22,22% ypipy oi CdUksi
stribusi 2.22%
5,56%

Gambar 5.3. Persentase Pencarian Data di PST BPS Kabupaten Mukomuko
Menurut Ragam Data
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Bab 6
Analisis Kepuasan Kualitas Data

Bab ini menjabarkan analisis mengenai kepuasan konsumen terhadap
kualitas data dan informasi statistik yang diperoleh dari penyedia data BPS
Kabupaten Mukomuko. Analisis tersebut meliputi kepuasan konsumen terhadap
kualitas data secara umum serta menurut dimensi kualitas data. Selain itu, analisis
ini dilengkapi dengan penyajian dalam bentuk Indeks Kepuasan Konsumen (IKK)
terhadap kualitas data BPS. Unit analisis yang digunakan adalah konsumen dengan

satuan orang-data.

6.1. Kepuasan Konsumen Terhadap Kualitas Data BPS

Kepuasan konsumen terhadap data yang diperoleh dari penyedia data BPS
Kabupaten Mukomuko disajikan dalam Gambar 6.1. Berdasarkan gambar tersebut,
secara umum, konsumen merasa puas dengan data yang disediakan oleh BPS

Kabupaten Mukomuko dengan persentase mencapai 87,18%.

Gambar 6.1. Persentase Kepuasan Konsumen Terhadap Data yang Diperoleh dari
Penyedia Data BPS Kabupaten Mukomuko
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Aspek Kualitas Data

Kepuasan konsumen terhadap data yang diperoleh dari penyedia data BPS
Kabupaten Mukomuko disajikan menurut aspek kualitas data. Hal tersebut
dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai tingkat kepuasan konsumen
terhadap masing-masing aspek dalam rangka peningkatan kualitas data yang
disediakan oleh BPS Kabupaten Mukomuko .

Berdasarkan Gambar 6.2, 100% konsumen merasa puas terhadap data yang

diperoleh pada masing-masing aspek kualitas data.

100

X
KELENGKAPAN AKURASI KEMUTAKHIRAN

Gambar 6.2. Persentase Kepuasan Konsumen Terhadap Data yang Diperoleh dari
Penyedia Data BPS Pusat Menurut Aspek Kualitas Data

6.2. Indeks Kepuasan Konsumen (IKK) terhadap Kualitas Data BPS

Indeks Kepuasan Konsumen (IKK)/Customer Satisfaction Index (CSI)
digunakan untuk mendapatkan gambaran tingkat kepuasan konsumen terhadap
Kualitas Data BPS dari Penyedia Data BPS Kabupaten Mukomuko. Nilai IKK untuk
PST BPS Kabupaten Mukomuko tahun 2021 sebesar 87,18, yang artinya kualitas
pelayanan PST BPS Kabupaten Mukomuko masuk kategori Baik.
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Bab 7
Penutup

7.1. Kesimpulan

a. Pelaksanaan kegiatan SKD 2021 secara keseluruhan berjalan dengan
baik. Di Kabupaten Mukomuko, total realisasi responden adalah sebesar
30 responden atau sebesar 100% dari total target yang telah ditetapkan
(30 responden).

b. Nilai Indeks Kepuasan Konsumen (IKK) untuk PST BPS Kabupaten
Mukomuko tahun 2021 sebesar 84,74, yang artinya kualitas pelayanan
PST BPS Kabupaten Mukomuko masuk kategori Sangat Baik.

c. Nilai Indeks Perilaku Anti Korupsi (IPAK) untuk PST BPS Kabupaten
Mukomuko tahun 2021 sebesar 87,42, yang artinya perilaku anti
korupsi diterapkan dengan sangat baik dalam pelayanan BPS di PST
BPS Kabupaten Mukomuko.

7.2. Saran dan Rekomendasi Perbaikan Pelayanan

a. Data yang dikumpulkan pada tahun sebelumnya, diharapkan dapat
dipublikasikan pada awal tahun di tahun berikutnya. Sehingga
kemutakhiran data selalu terjaga.

b. Rekomendasi perbaikan pelayanan yang harus diperbaiki dengan
prioritas utama oleh PST BPS Kabupaten Mukomuko adalah :

1. Keberadaan fasilitas pengaduan mudah diketahui
2. Biaya pelayanan yang ditetapkan, sesuai dengan biaya yang
dibayarkan.

c. Rekomendasi perbaikan pelayanan yang harus diperbaiki dengan
prioritas rendah oleh PST BPS Kabupaten Mukomuko adalah :

1. Sarana prasarana pendukung pelayanan memberikan kenyamanan
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2. Kemudahan akses data melalui fasilitas utama yang digunakan
(sesuai Blok 1 Rincian 11)

3. Petugas pelayanan atau aplikasi pelayanan online merespon dengan
baik

4. Petugas pelayanan atau aplikasi pelayanan online mampu

memberikan informasi yang jelas
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LAMPIRAN







Lampiran 1. Persentase Konsumen Menurut Wilayah PST dan Kelompok Umur

Satker PST  Jumlah
Konsume <16

n

Kabupaten 30

Mukomuko 0,00

Metadata Indikator

Nama Indikator

Konsep

Definisi

Klasifikasi Penyajian

Ukuran

Satuany5

Rumus Penghitungan

Kelompok Umur

16-25 26-35 36-45 46 - 55 56-65 >65

3,33 40,00 46,67 6,67 3,33 0,00

Persentase Konsumen Menurut Wilayah PST dan
Kelompok Umur

Segmentasi konsumen

Perbandingan jumlah konsumen menurut kelompok
umur terhadap jumlah konsumen yang menjadi
responden SKD di wilayah PST BPS tertentu.

1. Wilayah PST BPS
2. Kelompok Umur
Persentase

Persen
Xi

P, =—x100%
y

dimana:

P; = Persentase konsumen dengan kelompok umur ke-i
xi = Jumlah konsumen dengan kelompok umur ke-i

y = Jumlah seluruh konsumen

i = kelompok umur tertentu, yaitu:

1. <16th 5. 46 -55th
2. 16-25th 6. 56 - 65 th
3.26-35th 7. > 65 th
4. 36-45th
Interpretasi Semakin besar angka indikator, maka semakin banyak
jumlah konsumen dengan kelompok umur tersebut di
wilayah PST BPS tertentu.
Manfaat Mendapatkan gambaran segmentasi konsumen
menurut kelompok umur.
Analisis Hasil Survei Kebutuhan Data BPS 71

Kabupaten Mukomuko 2021



Lampiran 2. Persentase Konsumen Menurut Wilayah PST dan Jenis

Kelamin
Jenis Kelamin
Satker PST R
Konsumen Laki-Laki Perempuan
Kabupaten
Mukomuko 30 5333 46,67

Metadata Indikator

Nama Indikator

Konsep

Definisi

Klasifikasi Penyajian

Ukuran
Satuan

Rumus Penghitungan

Persentase Konsumen Menurut Wilayah PST dan Jenis
Kelamin

Segmentasi konsumen

Perbandingan jumlah konsumen laki-laki/perempuan
terhadap jumlah konsumen yang menjadi responden SKD
di wilayah PST BPS tertentu.

1. Wilayah PST BPS
2.]Jenis Kelamin

Persentase
Persen

Xi
Pp; =; X100%

dimana:
P; = Persentase konsumen dengan jenis kelamin ke-i
xi = Jumlah konsumen dengan jenis kelamin ke-i
y = Jumlah seluruh konsumen
i = jenis kelamin tertentu, yaitu:
1 =Laki-Laki
2 =Perempuan

Interpretasi Semakin besar angka indikator, maka semakin banyak
jumlah konsumen dengan jenis kelamin tersebut di
wilayah PST BPS tertentu

Manfaat Mendapatkan gambaran segmentasi konsumen menurut
jenis kelamin.

Analisis Hasil Survei Kebutuhan Data BPS 72

Kabupaten Mukomuko 2021



Lampiran 3. Persentase Konsumen Menurut Wilayah PST dan Pendidikan
Tertinggi yang Ditamatkan

Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan
Satker Jumlah
PST Konsumen s SLTA
/Sederajat | D1/D2/D3 | D4/S1 | S2 S3
Kabupaten 30 3,33 26,67 | 70,00 | 0,00 | 0,00
Mukomuko

Metadata Indikator

Nama Indikator

Konsep

Definisi

Klasifikasi Penyajian

Ukuran
Satuan

Rumus Penghitungan

Interpretasi

Manfaat
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Persentase Konsumen Menurut Wilayah PST dan
Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan

Segmentasi konsumen

Perbandingan jumlah konsumen menurut pendidikan
tertinggi yang ditamatkan terhadap jumlah konsumen
yang menjadi responden SKD di wilayah PST BPS tertentu.
Pendidikan tertinggi yang ditamatkan mengacu pada
ijjazah yang dimiliki.

1. Wilayah PST BPS

2. Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan

Persentase

Persen

Xi
y

dimana:

P; = Persentase konsumen dengan pendidikan tertinggi
yang ditamatkan ke-i

xi = Jumlah konsumen dengan pendidikan tertinggi yang
ditamatkan ke-i

y = Jumlah seluruh konsumen

i= 1 (< SLTA/Sederajat), 2 (D1/D2/D3), 3 (D4/S1), 4
(582),5(S3)

Semakin besar angka indikator, maka semakin banyak

jumlah konsumen dengan pendidikan tertinggi yang
ditamatkan tersebut di wilayah PST BPS tertentu.

Mendapatkan gambaran segmentasi konsumen menurut

pendidikan.
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Lampiran 4 Persentase Konsumen Menurut Wilayah PST dan Pekerjaan

Utama
Pekerjaan Utama
Satker PST Jumlah Pelajar Peneliti Pegawai Pegawai
Konsumen L ] PNS/TNI/Polri & & Wiraswasta Lainnya
/Mahasiswa | /Dosen BUMN/D Swasta
Kabupaten 30 3,33 0,00 90,00 3,33 3,33 0,00 0,00
Mukomuko

Metadata Indikator

Nama Indikator

Konsep

Definisi

Klasifikasi Penyajian

Persentase Konsumen Menurut Wilayah PST dan Pekerjaan
Utama

Segmentasi konsumen

Perbandingan jumlah konsumen menurut pekerjaan utama
terhadap jumlah konsumen yang menjadi responden SKD di
wilayah PST BPS tertentu. Pekerjaan utama adalah pekerjaan
yang berkaitan dengan pemanfaatan hasil kunjungan

1. Wilayah PST BPS
2. Pekerjaan Utama

Ukuran Persentase

Satuan Persen

Rumus P, = x100%

Penghitungan y
dimana:
P; = Persentase konsumen dengan pekerjaan utama ke-i
xi = Jumlah konsumen dengan pekerjan utamake-i
y =Jumlah seluruh konsumen
i= 1 (Pelajar/Mahasiswa), 2 (Peneliti/Dosen), 3 (PNS/TNI/Polri),
4 (Pegawai BUMN/D), 5 (Pegawai Swasta), 6 (Wiraswasta), 7
(Lainnya)

Interpretasi Semakin besar angka indikator, maka semakin banyak
jumlah konsumen dengan pekerjaan tersebut di wilayah PST
BPS tertentu.

Manfaat Mendapatkan gambaran segmentasi konsumen menurut
pekerjaan utama.
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Lampiran 5. Persentase Konsumen Menurut Wilayah PST dan Kategori
Instansi/Institusi

Kategori Instansi

Lembaga | Lembaga

umlah Pendidikan |Pendidikan | Kementerian | Lembaga Pemerint
J " g' Media Perbanka| BUMN/B | Swasta )
Konsumen | & Penelitian & & Lembaga | Internasio ah ) Lainnya

- N Massa n umbD Lainnya
Dalam Penelitian | Pemerintah nal Daerah

Negeri Luar Negeri

Satker PST

Kabupaten

Mukomuko 30 0,00 0,00 16,67 0,00 0,00 73,33 0,00 333 0,00 6,67
Metadata Indikator
Nama :  Persentase Konsumen Menurut Wilayah PST dan Kategori Instansi/Institusi
Indikator
Konsep :  Segmentasi konsumen
Definisi :  Perbandingan jumlah konsumen menurut kategori instansi/institusi terhadap
jumlah konsumen yang menjadi responden SKD di wilayah PST BPS tertentu.
Instansi/institusi yang dimaksud adalah instansi/institusi tempat pekerjaan
utama yang dikelompokkan sesuai dengan kelembagaannya.
Klasifikasi : 1. Wilayah PST BPS
Penyajian 2. Kategori Instansi
Ukuran :  Persentase
Satuan : Persen
. X;
Rumus top =X 100%
Penghitunga y
n dimana:

P; = Persentase konsumen dengan kategori instansi ke-i
xi = Jumlah konsumen dengan kategori instansi ke-i
y = Jumlah seluruh konsumen

i= 1 (Lembaga Pendidikan & Penelitian Dalam Negeri), 2 (Lembaga
Pendidikan & Penelitian Luar Negeri), 3 (Kementerian & Lembaga
Pemerintah), 4 (Lembaga Internasional), 5 (Media Massa), 6 (Pemerintah
Daerah), 7 (Perbankan), 8 (BUMN/BUMD), 9 (Swasta Lainnya), 10 (Lainnya)

Interpretasi : Semakin besar angka indikator, maka semakin banyak jumlah konsumen
dengan kategori instansi/institusi tersebut di wilayah PST BPS tertentu.

Manfaat . Mendapatkan gambaran segmentasi konsumen menurut kategori instansi.
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Lampiran 6. Persentase Konsumen Menurut Wilayah PST dan
Pemanfaatan Hasil Kunjungan

Pemanfaatan Hasil Kunjungan
Tugas
Satker PST Jumlah Sekolah . . - :
Konsumen Pemerintah | Komersial | Penelitian | Lainnya
/Tugas
Kuliah
Kabupaten 30 0,00 0,00 16,67 0,00 0,00
Mukomuko
Metadata Indikator
Nama Persentase Konsumen Menurut Wilayah PST dan Pemanfaat Hasil Kunjungan
Indikator
Konsep Segmentasi konsumen
Definisi Perbandingan jumlah konsumen menurut pemanfaatan utama hasil

Klasifikasi

kunjungan terhadap jumlah konsumen yang menjadi responden SKD di
wilayah PST BPS tertentu. Penggunaan hasil kunjungan yang utama, baik
berupa pencarian data maupun konsultasi.

1. Wilayah PST BPS

Penyajian 2. Pemanfaatan Utama Hasil Kunjungan
Ukuran Persentase
Satuan Persen
x.
Rumus P, ==X 100%
Penghitung y
an dimana:
P; = Persentase konsumen dengan pemanfaatan utama hasil kunjungan ke-i
xi = Jumlah konsumen dengan pemanfaatan utama hasil kunjungan ke-i
y = Jumlah seluruh konsumen
i= 1 (Tugas Sekolah/Tugas Kuliah), 2 (Pemerintahan), 3 (Komersial), 4 (Penelitian),
5 (Lainnya)
Interpretasi Semakin besar angka indikator, maka semakin banyak jumlah konsumen
dengan kategori pemanfaatan tersebut di wilayah PST BPS tertentu.
Manfaat Mendapatkan gambaran segmentasi konsumen menurut pemanfaatan utama
hasil kunjungan.
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Lampiran 7. Persentase Konsumen Menurut Wilayah PST dan Jenis
Layanan yang Digunakan

Jenis Layanan yang Digunakan

Satker PST K]umlah Perpustakaan Penjualan . Perpustakaan Konsultasi Data Rekomendasi
onsumen o Data Mikro . L . Ree
Tercetak Publikasi Digital Statistik Kegiatan Statistik
Kabupaten
Mukopr)nuko 30 83,33 0,00 0,00 6,67 10,00 0,00
Metadata Indikator
Nama Persentase Konsumen Menurut Wilayah PST dan Jenis Layanan yang
Indikator Digunakan
Konsep Segmentasi konsumen
Definisi Perbandingan jumlah konsumen menurut jenis layanan yang digunakan
terhadap jumlah konsumen yang menjadi responden SKD di wilayah PST BPS
tertentu. Layanan-layanan yang disediakan oleh unit PST BPS, baik pusat,
provinsi, maupun kabupaten/kota antara lain berupa Pustaka Tercetak,
Penjualan Publikasi, Data Mikro, Produk website BPS, Konsultasi Data
Statistik, dan Rekomendasi Kegiatan Statistik.
Klasifikasi 1. Wilayah PST BPS
Penyajian 2.]Jenis Layanan PST
Ukuran Persentase
Satuan Persen
x.
Rumus P, ==1X100%
Penghitun y
gan dimana:
P; = Persentase konsumen dengan jenis layanan ke-i
xi = Jumlah konsumen dengan jenis layanan ke-i
y = Jumlah seluruh konsumen
i= 1 (Perpustakaan), 2 (Penjualan Publikasi), 3 (Data Mikro), 4 (Produk Website
BPS), 5 (Konsultasi Data Statistik), 6 (Rekomendasi Kegiatan Statistik)
Interpreta Semakin besar angka indikator, maka semakin banyak jumlah konsumen
si yang menggunakan jenis layanan tersebut di wilayah PST BPS tertentu.
Manfaat Mendapatkan gambaran segmentasi konsumen menurut jenis layanan yang
digunakan.
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Lampiran 8. Persentase Konsumen Menurut Wilayah PST dan Fasilitas
Utama yang Digunakan Untuk Memperoleh Data BPS

Satker PST Jumlah ].enis Layanan ya.ng Digunakan :
Konsumen Datang Langsung PST Online Website Allstats Lainnya
Kabupaten
Mukomuko 30 93,55 - 3,23 - 3,23
Metadata Indikator

Nama Persentase Konsumen Menurut Wilayah PST dan Fasilitas Utama yang

Indikator Digunakan Untuk Memperoleh Data BPS

Konsep Segmentasi konsumen

Definisi Perbandingan jumlah konsumen menurut fasilitas utama yang digunakan
untuk memperoleh data BPS terhadap jumlah konsumen yang menjadi
responden SKD di wilayah PST BPS tertentu. Fasilitas utama adalah Sarana
utama yang digunakan untuk memperoleh layanan BPS, baik berupa
pencarian data maupun konsultasi.

Klasifikasi 1. Wilayah PST BPS

Penyajian 2. Fasilitas Utama yang Digunakan untuk Memperoleh Layanan BPS

Ukuran Persentase

Satuan Persen

x.

Rumus P, ==X 100%

Penghitun y

gan dimana:
P; = Persentase konsumen dengan jenis layanan ke-i
xi = Jumlah konsumen dengan jenis layanan ke-i
y = Jumlah seluruh konsumen
i= 1 (Datang Langsung), 2 (Aplikasi pelayanan Statistik Terpadu Online), 3
(Website BPS), 4 (Aplikasi All stat BPS), 5 (Lainnya)

Interpreta Semakin besar angka indikator, maka semakin banyak jumlah konsumen

si yang menggunakan fasilitas tersebut untuk memperoleh layanan BPS di
wilayah PST BPS tertentu.

Manfaat Mendapatkan gambaran segmentasi konsumen menurut fasilitas yang
digunakan untuk memperoleh layanan BPS.
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Lampiran 9. Persentase Konsumen Menurut Wilayah PST dan Penggunaan
Data BPS Sebagai Rujukan Utama

Penggunaan Data BPS Sebagai
Rujukan Ut
Satker PST e djitian L amd
Konsumen . Bukan
Rujukan .
Rujukan
Kabupaten
Mukomuko 30 100 0
Metadata Indikator
Nama Persentase Konsumen Menurut Wilayah PST dan Penggunaan Data
Indikator BPS Sebagai Rujukan Utama
Konsep Segmentasi konsumen
Definisi Perbandingan jumlah konsumen yang menggunakan data BPS
sebagai rujukan utama terhadap jumlah konsumen yang menjadi
responden SKD di wilayah PST BPS tertentu. Penggunaan data BPS
dijadikan sebagai acuan utama dalam melakukan suatu kegiatan.
Klasifikasi 1. Wilayah PST BPS
Penyajian
Ukuran Persentase
Satuan Persen
X
Rumus p ==X100%
Penghitunga y
n dimana:
P = Persentase konsumen yang menggunakan data BPS sebagai
rujukan utama
x = Jumlah konsumen yang menggunakan data BPS sebagai rujukan
utama
y = Jumlah seluruh konsumen
Interpretasi Semakin besar angka indikator, maka semakin banyak jumlah
konsumen yang menggunakan data BPS sebagai rujukan utama di
wilayah PST BPS tertentu.
Manfaat Mendapatkan informasi mengenai persentase konsumen yang
menggunakan data BPS sebagai rujukan utama.
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Lampiran 10. Persentase Pencarian Data Menurut Wilayah PST dan
Ragam Data

Kabupaten
Mukomuko

18 0.00 27,78 22,22 5,56 22,22 22,22
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Lampiran 11. Persentase Pencarian Data Menurut Wilayah PST dan Level

Data
Satker Jumlah Level Data
PST Orang Nasional Provinsi Kabupaten | Kecamatan Desa/kelura Individu Lainnya
Data han
Kabupaten
Mukomuko| 18 0,00 16,67 61,11 11,11 11,11 0,00
Metadata Indikator
Nama Persentase Data yang Dibutuhkan Menurut Wilayah PST dan Level
Indikator Data
Konsep Pencarian data
Definisi Perbandingan jumlah pencarian data menurut level data terhadap
seluruh pencarian data di wilayah PST BPS tertentu. Level data
adalah tingkatan data yang dibutuhkan/dikonsultasikan oleh
responden, bukan tingkatan data yang dipublikasikan oleh BPS.
Level data terdiri atas Nasional, Provinsi, Kabupaten/Kota,
Kecamatan, Desa/Kelurahan, Individu, Lainnya.
Klasifikasi 1. Wilayah PST BPS
Penyajian 2. Level Data
Ukuran Persentase
Satuan Persen
x.
Rumus P, ==X 100%
Penghitunga y
n dimana:
P; = Persentase konsumen dengan level data ke-i
xi = Jumlah konsumen dengan level data ke-i
y = Jumlah seluruh konsumen
i = 1 (Nasional), 2 (Provinsi), 3 (Kabupaten/Kota), 4 (Kecamatan), 5
(Desa/Kelurahan), 6 (Individu), 7 (Lainnya)
Interpretasi Semakin besar angka indikator, maka level data tersebut semakin
banyak dicari di wilayah PST BPS tertentu.
Manfaat Mendapatkan informasi mengenai level data yang dicari oleh
konsumen.
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Lampiran 12. Persentase Pencarian Data Menurut Wilayah PST dan
Periode Data

Periode Data
s;;’t:':r %::;g St.epuluh I:ima LTiga Tat S Triwul Mingguan Harian Lainnya
Kabupaten 18
Mukomuko 0,00 0,00 0,00 83,33 16,67 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
Metadata Indikator
Nama Persentase Data yang Dibutuhkan Menurut Wilayah PST dan
Indikator Periode Data
Konsep Pencarian data
Definisi Perbandingan jumlah pencarian data menurut periode data
terhadap seluruh pencarian data di wilayah PST BPS tertentu.
Periode data adalah kurun waktu data yang
dibutuhkan/dikonsultasikan oleh responden, bukan kurun waktu
data yang dipublikasikan oleh BPS. Periode data terdiri atas
sepuluh tahunan, lima tahunan, tiga tahunan, tahunan, semesteran,
triwulanan, bulanan, mingguan, harian, lainnya.
Klasifikasi 1. Wilayah PST BPS
Penyajian 2. Periode Data
Ukuran Persentase
Satuan Persen
x.
Rumus P, ==X 100%
Penghitunga y
n dimana:
P; = Persentase konsumen dengan periode data ke-i
xi = Jumlah konsumen dengan periode data ke-i
y = Jumlah seluruh konsumen
i = 1 (Sepuluh tahunan), 2 (Lima tahunan), 3 (Tiga tahunan), 4
(Tahunan), 5 (Semesteran), 6 (Triwulanan), 7 (Bulanan), 8 (Mingguan),
9 (Harian), 10 (Lainnya)
Interpretasi Semakin besar angka indikator, maka periode data tersebut
semakin banyak dicari di wilayah PST BPS tertentu.
Manfaat Mendapatkan informasi mengenai periode data yang dicari oleh
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Lampiran 13. Persentase Konsumen yang Puas Terhadap Kualitas Data
Menurut Wilayah Penyedia Data

Satker PST Jumlah O.r?ng Data Puas Tidak
yang Mengisi Kepuasan Puas
Kabupaten
Mukomuko 16 87,18 12,82
Metadata Indikator

Nama Persentase Konsumen yang Puas Terhadap Kualitas Data Menurut
Indikator Wilayah Penyedia Data
Konsep Konsumen yang puas
Definisi Perbandingan jumlah konsumen yang puas dengan kualitas data

Klasifikasi

BPS terhadap jumlah konsumen data di wilayah penyedia data
tertentu. Konsumen dikatakan puas apabila tingkat kepuasan yang
diberikan bernilai >7,66. Satuan yang digunakan adalah orang-
data yaitu pasangan satu-satu antara setiap konsumen dengan
jenis data yang dicari. Kualitas data adalah data yang dihasilkan
BPS relevan, akurat, disajikan tepat waktu, dapat diakses, koheren,
dan dapat diinterpretasikan.

Wilayah Penyedia Data

Penyajian

Ukuran Persentase

Satuan Persen

X

Rumus p ==X100%

Penghitunga y

n dimana:

P = Persentase konsumen yang puas terhadap kualitas data

x = Jumlah orang-data yang merasa puas terhadap kualitas data BPS
y = Jumlah seluruh orang-data dengan syarat data tersebut
diperoleh

Interpretasi Semakin besar angka indikator, maka semakin banyak jumlah
konsumen yang merasa puas dengan kualitas data yang dihasilkan
oleh wilayah penyedia data BPS tertentu.

Manfaat Mendapatkan informasi mengenai kepuasan konsumen terhadap
kualitas data BPS dalam rangka peningkatan kualitas data yang
disediakan oleh BPS.
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Lampiran 14. Persentase Konsumen yang Puas Terhadap Kelengkapan
Data Menurut Wilayah Penyedia Data

Satker PST Jumlah Orang Data yang Tidak
. . Puas
Mengisi Kepuasan Puas
Kabupaten
Mukomuko 16 100 0
Metadata Indikator
Nama Persentase Konsumen yang Puas Terhadap Kelengkapan Data

Indikator Menurut Wilayah Penyedia Data
Konsep Konsumen yang puas
Definisi Perbandingan jumlah konsumen yang puas dengan kelengkapan

Klasifikasi

data BPS terhadap jumlah konsumen data di wilayah penyedia data
tertentu. Konsumen dikatakan puas apabila tingkat kepuasan yang
diberikan bernilai >7,66. Satuan yang digunakan adalah orang-
data yaitu pasangan satu-satu antara setiap konsumen dengan
jenis data yang dicari. Kelengkapan data berarti data yang
dihasilkan BPS lengkap dari aspek cakupan wilayah atau tahun
data.

Wilayah Penyedia Data

Penyajian

Ukuran Persentase

Satuan Persen

x

Rumus p ==X100%

Penghitunga y

n dimana:

P = Persentase konsumen yang puas terhadap kelengkapan data

x = Jumlah orang-data yang merasa puas terhadap kelengkapan data
BPS

y = Jumlah seluruh orang-data dengan syarat data tersebut

diperoleh

Interpretasi Semakin besar angka indikator, maka semakin banyak jumlah
konsumen yang merasa puas dengan kelengkapan data yang
dihasilkan oleh wilayah penyedia data BPS tertentu.

Manfaat Mendapatkan informasi mengenai kepuasan konsumen terhadap
kelengkapan data dalam rangka peningkatan kualitas data yang
disediakan oleh BPS.
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Lampiran 15. Persentase Konsumen yang Puas Terhadap Akurasi Data
Menurut Wilayah Penyedia Data

Satker PST Jumlah O.r?ng Data Puas Tidak
yang Mengisi Kepuasan Puas
Kabupaten
Mukomuko 16 100 0
Metadata Indikator

Nama Persentase Konsumen yang Puas Terhadap Akurasi Data Menurut
Indikator Wilayah Penyedia Data
Konsep Konsumen yang puas
Definisi Perbandingan jumlah konsumen yang puas dengan akurasi data

Klasifikasi

BPS terhadap jumlah konsumen data di wilayah penyedia data
tertentu. Konsumen dikatakan puas apabila tingkat kepuasan yang
diberikan bernilai >7,66. Satuan yang digunakan adalah orang-
data yaitu pasangan satu-satu antara setiap konsumen dengan
jenis data yang dicari. Akurasi data berarti data yang dihasikan BPS
mampu mengukur kondisi yang sebenarnya

Wilayah Penyedia Data

Penyajian

Ukuran Persentase

Satuan Persen

x

Rumus p ==X100%

Penghitunga y

n dimana:

P = Persentase konsumen yang puas terhadap akurasi data

x = Jumlah orang-data yang merasa puas terhadap akurasi data BPS
y = Jumlah seluruh orang-data dengan syarat data tersebut
diperoleh

Interpretasi Semakin besar angka indikator, maka semakin banyak jumlah
konsumen yang merasa puas dengan akurasi data yang dihasilkan
oleh wilayah penyedia data BPS tertentu.

Manfaat Mendapatkan informasi mengenai kepuasan konsumen terhadap
akurasi data BPS dalam rangka peningkatan kualitas data yang
disediakan oleh BPS.
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Lampiran 16. Persentase Konsumen yang Puas Terhadap Kemutakhiran
Data Menurut Wilayah Penyedia Data

Satker PST Jumlah O.r?ng Data Puas Tidak
yang Mengisi Kepuasan Puas
Kabupaten
Mukomuko 16 100 0
Metadata Indikator

Nama Persentase Konsumen yang Puas Terhadap Kemutakhiran Data
Indikator Menurut Wilayah Penyedia Data
Konsep Konsumen yang puas
Definisi Perbandingan jumlah konsumen yang puas dengan kemutakhiran

Klasifikasi

data BPS terhadap jumlah konsumen data di wilayah penyedia data
tertentu. Konsumen dikatakan puas apabila tingkat kepuasan yang
diberikan bernilai >7,66. Satuan yang digunakan adalah orang-
data yaitu pasangan satu-satu antara setiap konsumen dengan
jenis data yang dicari. Kemutakhiran data berarti data yang
dihasilkan BPS up to date sehingga masih menggambarkan
kondisi/fenomena yang terjadi saat ini.

Wilayah Penyedia Data

Penyajian

Ukuran Persentase

Satuan Persen

X

Rumus p ==X100%

Penghitunga y

n dimana:

P = Persentase konsumen yang puas terhadap kemutakhiran data

x = Jumlah orang-data yang merasa puas terhadap kemutakhiran
data BPS

y = Jumlah seluruh orang-data dengan syarat data tersebut

diperoleh

Interpretasi Semakin besar angka indikator, maka semakin banyak jumlah
konsumen yang merasa puas dengan kemutakhiran data yang
dihasilkan oleh wilayah penyedia data BPS tertentu.

Manfaat Mendapatkan informasi mengenai kepuasan konsumen terhadap
kemutakhiran data BPS dalam rangka peningkatan kualitas data
yang disediakan oleh BPS.
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Lampiran 17. Persentase Konsumen yang Puas Terhadap Pelayanan

Menurut Wilayah PST
Satker PST Puas Tidak
Puas
Kabupaten
Mukomuko 94,33 5,67
Metadata Indikator

Nama Persentase Konsumen yang Puas Terhadap Pelayanan Menurut Wilayah PST

Indikator

Konsep Konsumen yang puas

Definisi Perbandingan jumlah konsumen yang puas dengan pelayanan data dan informasi
statistik BPS terhadap jumlah konsumen yang menjadi responden SKD di wilayah PST
BPS tertentu. Konsumen dikatakan puas apabila tingkat kepuasan yang diberikan
bernilai >7,66. Pelayanan data dan informasi statistik diukur dari 13 variabel, yaitu (1)
Persyaratan pelayanan, (2) Prosedur/alur pelayanan, (3) Waktu pelayanan, (4) Biaya,
(5) Kesesuaian pelayanan, (6) Sarana dan Prasarana, (7) Akses dari fasilitas utama
yang digunakan, (8) Pencarian data di website, (9) Akses konten pada website, (10)
Respon petugas atau aplikasi pelayanan online, (11) Kemampuan petugas atau aplikasi
pelayanan online, (12) Fasilitas pengaduan, (13) Proses penanganan pengaduan.

Klasifikasi Wilayah Penyedia Data

Penyajian

Ukuran Persentase

Satuan Persen

x

Rumus p ==X100%

Penghitung y

an dimana:

P = Persentase konsumen yang puas terhadap pelayanan

x = Jumlah konsumen yang merasa puas dengan pelayanan data dan informasi statistik
BPS

y = Jumlah seluruh konsumen

Interpretasi Semakin tinggi persentase menunjukkan semakin banyak konsumen yang puas
terhadap pelayanan di wilayah PST BPS tertenu.

Manfaat Mendapatkan informasi mengenai kepuasan konsumen terhadap pelayanan data dan
informasi statistik BPS dalam rangka peningkatan pelayanan data dan informasi
statistik yang disediakan oleh BPS.
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Lampiran 18. Persentase Konsumen yang Puas Terhadap Akses Data

Menurut Wilayah PST
Satker PST | Puas | wLdak
Puas
Kabupaten
Mukomuko 93,33 6,67
Metadata Indikator

Nama Persentase Konsumen yang Puas Terhadap Akses Data Menurut

Indikator Wilayah PST

Konsep Konsumen yang puas

Definisi Perbandingan jumlah konsumen yang puas dengan akses data dan
informasi statistik BPS terhadap jumlah konsumen yang menjadi
responden SKD di wilayah PST BPS tertentu. Konsumen dikatakan
puas apabila tingkat kepuasan yang diberikan bernilai >7,66. Akses
data diukur dari 3 variabel yaitu (1) Akses data BPS melalui
fasilitas utama yang digunakan (sesuai Blok 1 Rincian 11), (2)
Akses data pada website BPS, dan (3) Akses konten pada website
BPS.

Klasifikasi Wilayah Penyedia Data

Penyajian

Ukuran Persentase

Satuan Persen

X

Rumus p ==X100%

Penghitunga y

n dimana:

P = Persentase konsumen yang puas terhadap akses data
x = Jumlah orang-data yang merasa puas terhadap akses data BPS
y = Jumlah seluruh konsumen data

Interpretasi Semakin tinggi persentase menunjukkan semakin banyak
konsumen yang puas terhadap akses data di wilayah PST BPS
tertenu.

Manfaat Mendapatkan informasi mengenai kepuasan konsumen terhadap
akses data BPS dalam rangka peningkatan pelayanan data dan
informasi statistik yang disediakan oleh BPS.
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Lampiran 19. Persentase Konsumen yang Puas Terhadap Sarana dan
Prasarana Menurut Wilayah PST

Tidak

Satker PST Puas
Puas

Kabupaten

Mukomuko 96,67 3,33

Metadata Indikator

Nama
Indikator

Konsep

Definisi

Klasifikasi
Penyajian
Ukuran
Satuan

Rumus
Penghitunga
n

Persentase Konsumen yang Puas Terhadap Akses Data Menurut
Wilayah PST

Persentase Konsumen yang Puas Terhadap Sarana dan Pras
Menurut Wilayah PST

1. Persentase Konsumen yang Puas Terhadap Sarana dan
Prasarana Menurut Wilayah PST Perbandingan jumlah konsumen
yang puas dengan sarana dan prasarana terhadap jumlah
konsumen yang menjadi responden SKD di wilayah PST BPS
tertentu. Konsumen dikatakan puas apabila tingkat kepuasan yang
diberikan bernilai >7,66. 2. Sarana dan Prasarana Sarana adalah
segala sesuatu yang dapat dipakai sebagai alat dalam mencapai
maksud dan tujuan. Sarana digunakan untuk benda yang bergerak
(komputer, mesin). Prasarana adalah segala sesuatu yang
merupakan penunjang utama terselenggaranya suatu proses.
Prasarana digunakan untuk benda yang tidak bergerak (gedung).
Sarana prasarana pendukung pelayanan meliputi ruang khusus
pelayanan, ruang tunggu, tempat parkir, toilet khusus pengguna
layanan, dan sarana bagi yang berkebutuhan khusus, serta aplikasi
pelayanan online bagi responden online.

Wilayah Penyedia Data

Persentase
Persen

X
p =—X100%
y

dimana:

P = Persentase konsumen yang puas terhadap sarana dan prasarana
BPS

x = Jumlah orang-data yang merasa puas terhadap sarana dan
prasarana BPS

y = Jumlah seluruh konsumen data
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Interpretasi : Semakin tinggi persentase menunjukkan semakin banyak
konsumen yang puas terhadap sarana dan prasarana di wilayah
PST BPS tertentu.

Manfaat . Mendapatkan informasi mengenai kepuasan konsumen terhadap
sarana dan prasarana di unit PST BPS dalam rangka peningkatan

pelayanan data dan informasi statistik yang disediakan oleh BPS.
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Lampiran 20. Persentase Konsumen yang Puas Terhadap Pelayanan
Menurut Wilayah PST dan Atribut Pelayanan

) % Konsumen Yang
Atribut Pelayanan
Puas
Persyaratan pelayanan yang ditetapkan, mudah dipenuhi/disiapkan 100,00
Prosedur/alur pelayanan yang ditetapkan, mudah diikuti/dilakukan 96,67
Jangka waktu penyelesaian pelayanan yang ditetapkan, sesuai dengan yang diterima 93,33
Biaya pelayanan yang ditetapkan, sesuai dengan biaya yang dibayarkan 90,00
Produk pelayanan yang diterima, sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan 96,67
Sarana prasarana pendukung pelayanan memberikan kenyamanan 93,33
Kemudahan akses data melalui fasilitas utama yang digunakan (sesuai Blok 1 Rincian 11) 93,33
Petugas pelayanan atau aplikasi pelayanan online merespon dengan baik 90,00
Petugas pelayanan atau aplikasi pelayanan online mampu memberikan informasi yang jelas 90,00
Keberadaan fasilitas pengaduan mudah diketahui 100,00
Metadata Indikator
Nama Persentase Konsumen yang Puas Terhadap Pelayanan Menurut
Indikator Wilayah PST dan Atribut Pelayanan
Konsep Konsumen yang puas
Definisi Perbandingan jumlah konsumen yang puas dengan pelayanan data
dan informasi statistik BPS terhadap jumlah konsumen yang
menjadi responden SKD di wilayah PST BPS tertentu menurut
atribut pelayanan. Konsumen dikatakan puas apabila tingkat
kepuasan yang diberikan bernilai >7,66. Terdapat 13 atribut
pelayanan data dan informasi statistik yaitu (1) Persyaratan
pelayanan, (2) Prosedur/alur pelayanan, (3) Waktu pelayanan, (4)
Biaya, (5) Kesesuaian pelayanan, (6) Sarana dan Prasarana, (7)
Akses dari fasilitas utama yang digunakan, (8) Kemampuan
petugas atau aplikasi pelayanan online, (9) Fasilitas pengaduan,
(10) Proses penanganan pengaduan.
Klasifikasi 1. Wilayah PST BPS
Penyajian 2. Atribut Pelayanan
Ukuran Persentase
Satuan Persen
. X;
Rumus b op=2X100%
Penghitunga y
n dimana:
P; = Persentase konsumen yang puas terhadap atribut pelayanan ke-
i
xi =Jumlah konsumen yang merasa puas dengan atribut pelayanan
ke-i
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y = Jumlah seluruh konsumen

i = (1) Persyaratan pelayanan, (2) Prosedur/alur pelayanan, (3)
Waktu pelayanan, (4) Biaya, (5) Kesesuaian pelayanan, (6) Sarana
dan Prasarana, (7) Akses dari fasilitas utama yang digunakan, (8)
Kemampuan petugas atau aplikasi pelayanan online, (9) Fasilitas
pengaduan, (10) Proses penanganan pengaduan.

Interpretasi : Semakin tinggi persentase menunjukkan semakin banyak
konsumen yang puas terhadap atribut pelayanan tertentu di
wilayah PST BPS tertentu.

Manfaat . Mendapatkan informasi kepuasan konsumen terhadap masing-
masing atribut pelayanan data dan informasi statistik BPS dalam
rangka peningkatan pelayanan data dan informasi statistik yang

disediakan oleh BPS.
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Lampiran 21. Indeks Kepuasan Konsumen (IKK) terhadap Pelayanan BPS

Menurut Wilayah PST
Satker PST Indeks Kepuasan
Konsumen
Kabupaten
Mukomuko 84,74
Metadata Indikator
Nama : Indeks Kepuasan Konsumen (IKK) terhadap Pelayanan BPS Menurut Wilayah PST
Indikator
Konsep : Indeks kepuasan konsumen
Definisi : Indeks Kepuasan Konsumen (IKK) adalah indikator yang digunakan untuk menilai

tingkat kepuasan konsumen terhadap pelayanan yang diberikan oleh BPS. Aspek
yang dihitung dalam IKK adalah kualitas layanan. Indeks ini diperoleh dengan
menghitung rata-rata tertimbang skor tingkat kepuasan berdasarkan 13 atribut
pelayanan (variabel) yang ada di Blok Il Kuesioner VKD20.

Klasifikas : Wilayah PST
i

Penyajian

Ukuran : Indeks
Satuan : Skala 100

Rumus : 1. Menghitung Penimbang Penimbang diperoleh dengan cara membagi rata-rata
tingkat kepentingan masing-masing atribut pelayanan dengan jumlah rata-rata tingkat
kepentingan seluruh atribut pelayanan.

2. Menghitung Rata-rata Tertimbang Skor Kepuasan Layanan (IKK’) IKK’ diperoleh deng
cara menghitung rata-rata tertimbang skor kepuasan berdasarkan 13 atribut pelayanan
Menghitung Indeks Kepuasan Konsumen (IKK) Penghitungan IKK’ menghasilkan n
berkisar antara 1 sampai 10 sesuai dengan skala penilaian konsumen terhadap u
pelayanan. Kemudian dikonversikan ke dalam skala 100

Interpret : Hasil penghitungan IKK diklasifikasikan menjadi 4 kategori yaitu:

asi 1. Nilai IKK 25,00-64,99 : Kualitas pelayanan tidak baik
2. Nilai IKK 65,00-76,60 : Kualitas pelayanan kurang baik
3. Nilai IKK 76,61-88,30 : Kualitas pelayanan baik
4. Nilai IKK 88,31-100,00 : Kualitas pelayanan sangat baik

Manfaat . Mendapatkan gambaran tingkat kepuasan konsumen terhadap pelayanan data dan

informasi statistik yang diberikan oleh BPS.
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Lampiran 22. Indeks Kepuasan Konsumen (IKK) terhadap Kualitas Data
BPS menurut Wilayah Penyedia Data

Satker PST Indeks Kepuasan
Konsumen
Kabupaten
Mukomuko 100
Metadata Indikator
Nama : Indeks Kepuasan Konsumen (IKK) terhadap Pelayanan BPS Menurut Wilayah PST
Indikator
Konsep : Indeks kepuasan konsumen
Definisi : Indeks Kepuasan Konsumen (IKK) Kualitas Data adalah indikator yang digunakan
untuk menilai tingkat kepuasan konsumen terhadap kualitas data yang diberikan
oleh BPS. IKK Kualitas Data diukur melalui 3 aspek kualitas data yaitu
kelengkapan, akurasi, kemutakhiran, dan kualitas.
Klasifikasi Wilayah PST
Penyajian
Ukuran : Indeks
Satuan : Skala 100
Rumus : 1. Menghitung Penimbang Tingkat kepentingan terhadap masing-masing aspek
kualitas data diasumsikan sama, yaitu skala maksimum penilaian sebesar 10. Sehingga
nilai penimbang pada IKK terhadap kualitas data adalah konstan. Karena indikator ini
diukur dari 4 atribut kualitas data, maka penimbang dari masing-masing atribut
sebesar %
2. Menghitung Rata-rata Tertimbang Skor Kepuasan Layanan (IKK’) IKK’ diperoleh
dengan cara menghitung rata-rata tertimbang skor kepuasan berdasarkan 4 aspek
kualitas data yaitu kelengkapan, akurasi, kemutakhiran, dan kualitas data secara
umum. 3. Menghitung Indeks Kepuasan Konsumen (IKK) Penghitungan IKK’
menghasilkan nilai berkisar antara 1 sampai 10 sesuai dengan skala penilaian
konsumen terhadap unit pelayanan. Kemudian dikonversikan ke dalam skala 100
Interpretasi : Hasil penghitungan IKK diklasifikasikan menjadi 4 kategori yaitu:
1. Nilai IKK 25,00-64,99 : Kualitas pelayanan tidak baik
2. Nilai IKK 65,00-76,60 : Kualitas pelayanan kurang baik
3. Nilai IKK 76,61-88,30 : Kualitas pelayanan baik
4. Nilai IKK 88,31-100,00 : Kualitas pelayanan sangat baik
Manfaat . Mendapatkan gambaran tingkat kepuasan konsumen terhadap kualitas data BPS.
Analisis Hasil Survei Kebutuhan Data BPS 9 4

Kabupaten Mukomuko 2021



Lampiran 23. Indeks Persepsi Anti Korupsi (IPAK) Menurut Wilayah PST

LA IOy 2 sl Indeks Perilaku Anti
PST .
Korupsi
Kabupaten Mukomuko 87,42
Metadata Indikator
Nama Indeks Persepsi Anti Korupsi (IPAK) Menurut Wilayah PST
Indikator
Konsep Indeks persepsi anti korupsi
Definisi Indeks Persepsi Anti Korupsi (IPAK) adalah indikator yang digunakan
untuk menilai persepsi anti korupsi pada pelayanan yang diberikan oleh
BPS.
Klasifikasi Wilayah PST
Penyajian
Ukuran Indeks
Satuan Skala 100
Rumus 1. Menghitung Penimbang
Penimbang diperoleh dengan cara membagi rata-rata tingkat kepentingan
masing-masing atribut anti korupsi dengan jumlah rata-rata tingkat
kepentingan seluruh atribut anti korupsi.
2. Menghitung Rata-rata Tertimbang Skor Kepuasan Atribut Anti Korupsi
(IPAK’)
IPAK’ diperoleh dengan cara menghitung rata-rata tertimbang skor kepuasan
berdasarkan 4 atribut anti korupsi.
3. Menghitung Indeks Persepsi Anti Korupsi (IPAK)
Penghitungan IPAK’ menghasilkan nilai berkisar antara 1 sampai 10 sesuai deng
skala penilaian konsumen terhadap unit pelayanan. Kemudian dikonversikan
dalam skala 100
Interpretasi Semakin mendekati angka 100, semakin baik perilaku anti korupsi
diterapkan pada PST BPS
Manfaat Mendapatkan gambaran persepsi konsumen terhadap perilaku anti
korupsi pada pelayanan data dan informasi statistsik oleh BPS.
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Lampiran 24, VKD 2021

I
ilLsd)
_H_ z- HEpLL npediay, ynsnels urneieag popE]
1- ey @ uenpeduad uveynyeEw yewad yeyedy $1
_H_ z- HEpLL ewEpn uesnina
1- Bf ©  1eSeqas ueyeundip sag ejep yeyedy £1
1Ismypsu/IsuElsul Bwey g
. AN —
8- (01 uep prospue siseqiaq) Sdg SIESITY Seqdy
¥ - (prod@sdg) sqg 23sqam upqoamol ngos Lop yigap ynd yajog L ) pRUUgE]
z- [profsdgisd) suyue npedisg ynsnes uveuedeiad seqndy 544 ueuede] yajosadwaw 9 EJSEMSEIAN
DH_ T- (154) npedia] xusueys ueuelejag yun ay Sunsiue) Suejeq : ynyun uejeundip Sued seypseg 71 5 EsEMS IEmEdag
¥ AWNE/NNNE remedag
£ - HRSHEIS UEjEIEa) ISEpuawonay 3 H1od/INL/SNd
91 - ARSHEIS ISEYNSUD) z uasogl/HyEuag ungomnf n3os yopns yiig
B- 548 apsqam eped ynsneys ynpord sasyy D I- emsiseEp/1E(EEg ewEgn ueeliayag £
¥ - ARSHEIS ELI3Y URARIIM Bad /0041 BYEQ URKaguma g
Z- Sd ISENAnd Uenaguag upgomal nIps LDp yiga) yind yajog 5 €S
_H—H_ 1- g Fuel ueuede swaf 11 + Fay
Jauorsany umsifiuad yovs prs [zpz Lonupf [ apovad ppod yninaaw mn nyLsg uwodunpiad-upodunisg £ 18/%0 uBgEMDI R30S Yojos Y
D z £a/za/1a uENIEWEND
g - =) eAuune T- eleIapag Y LIS s ¢ Bued135una) ueyipipuag o
¥ -
£- upgomBl mOS YoDS Yiy z uendwasag
_H_ Z- UEYEIILIB WA ueuede| sasye neje/uep D T DEFRET uney suaf g
1- yenmy sedn fyepoyag sefng, : ISy BwEn 3y d 01
o1 - & ~) efume _ _ t auoydpupy 10moy
6 - efuue] BsEMS
B - aWna/Nwng _ _
L= UERUEGA] : How-g g
0- yEsRE(Q YEJULIDWag
g - ESSE BIpapy
- [euoISEWIaU] edequa E H Jiyejunye], ¢
£ - YrjuLawa ESeqUIaT | UELIajuatay
z- Uadan JeN UENI@EUA] § UERIPpUa Edequua] uDGOAMD I0S YO[oS Yilld
_H—H_ T- uadapN WeEq ueniauad § ueyipipuad efequat 1SNINSUL/ISURISUl LI0Saley 6 _ _ $ BweN [
uapuodsay ueduesalay | yoig
I} Aoy yodBjiy apoy [ef8ue, [eSdue
HEEnEEEN e R
: uapuodsay towoy : euey BuEy

(spfmad yajo 1sup) ueyeIeduad ueSueIalay

TZ0Z NNHV.L
YVLVA NVYHNLNGIH [HAUNS

548 USRUNYRUT IP N5 URRISERUIEAUSS FURILA} IO UNYEL 65 “ON S48 B0 E
NI URERAS|3d U NS URIOP34 USH3N LTOT UNYEL 1 TN BSUEISuEd
AEae1S UreRERS AR BRI GEEE UTHEL TE ON &d T

“weoyny smseg

VISYHVY

96

Hasil Survei Kebutuhan Data BPS

isis

Anal

Kabupaten Mukomuko 2021



T

[or]e[sfelols[ve]e]T] ] [or]efs8 c]o]s]v[eEfz]T] ‘ueuedejad wepep ueopeasad yoyead epe yepiy |51
[orf6[8[clofs[vele]T] [f6lsclo[s v [E[z]T] ‘ueuedefad wepep (yBund) terp ueynBund epe yepry, |p1
lorf6[s[cfols[v]elz]1] ] [on]e[s[c]o[s[v[ef[e][T] ‘ueuedejad weep ueydejayp yepns Sued uenjuaiay Jenj 1p ueequ ueewiauad Epe YEPLL | £
[orJe[efefo]s[rele]T] ] [oi]e[s[c]o]s[r[ez]1] ‘ueuefead wejep SeunULYSIp epe YepLL |ZT
[or[6 8 (z]9 s v elz]T] ] [oil6 8198 v ez [T WIENE ] R e el spesgp g L24 wenpuod usiGuesod sadd |,

; (1 3poysaq pry1a) uonpobuad voymyoaw yousad uspuodsas vyl uvyofupig

[prod bysdq piow-2 ‘profsdg Jsdny apsgam ‘uenpefuad uep ueies yeoy ayojuod)
[orfé[sfe]o[s[vele]r] ] [orf6[sTc]9fs v efe]T] ‘myejay1p yepnw 154 uenpeduad seyjpsey ueepeiagay i
[or]6e[sfefofs[v]efe]T] ] [ori]e[s]c]o]s[v[eE]z][T] -sefal Bued 1seunojur ueyuag: d auljuo fejad isexijde neye ueuedejad sefinjag | g
[or]e[8c[o[s[v[E]z][T] [or]e[8fc[o]s v [efz[1] “jreq ueBuap uodsaraw auyuo feqad sexpde nege fejad seBniad | g

‘(g1 uenury 1 yopg 1ensas)
_ﬁ-ﬁ_ 6 _w _h ) 7 g _ Li _m.. _N _ L _ _ _QH _ 6 _& L _@ _ 3 _ L4 _ £ _N _H 7 Trm—— uimﬁﬂ.ﬂ_ﬂ-mﬁﬂhMEMHﬂ_nB:_nﬁh IN[e[aL SASYBRIP yepnul S48 e1eg L
[orJe[sfefo]srele]T] ] [oi]e]s[c]o]s[v[e]z]T1] Kuay ueyLaq fejad Sunynpuad euemseid uep vuvies | 9
[or[ee|efols|r[efz]T] | [on]e[s[c]o[s][+ [efz][T] “ueyi{uelip Bue uefuap rensas ewiuayp Bued veuedejad ynpoud | g
[OI[e[BTL[9[S[P[E[Z[T] ] [OI[6[8[L[9[S[¥ [E[Z][T] ‘ueydejayp Bued efeiq ueSuap rensas ueyiedeqip Bued ueuedeiad edeig | ¢
[or]e[8fL]ofs[vE]E]T] ] [or]e[8[L]9[S[*[EJZ[T] ‘ueydejayp Sued ueBuap ensas ewianp Sued veuedefad ueiesajafuad nyyem eydue| | ¢
[orf6slclo[s v elz][T] [fele[c[o[s[v [e]z]T] “ueymEpp/nwup yepnw uedeiayp Hued ueuedejad mnpe /inpasoid | ¢
68 zl9 s [v]elz]T] | [orl6[s c]o]s v ele[1] 1 4o10 ueydersip/wynuadsp yepnua wesdeysyp Sued ueueerad usreseAsiag | 1
uesenday yejsurl uesupuaday yeyduyL ueuede[ad IS|puoy oN

sond/ Buyyuad jpBung sond yopry/ Bupyuad yopr 1pfuns
orfefsc 9|s|v]e z[1] amiuaq efeys rensas yid esepnes Sued exsue ueySur]
Jnyuag weuedefad depeyda) elepneg { 1e}Sun uep Aejad day 1eq3un euewedeq ‘eiepnes yedepuad nanuapy

Sdd YOSDES ISeuLIoju] uep ele( ueueAejad depeyia) uesenda) 11 yoig

97

Hasil Survei Kebutuhan Data BPS

isis

Anal

Kabupaten Mukomuko 2021



£
uELIEH 6 UEUENMLLL G ueunyey EALL E
wen=guny ‘B uRIaysaWAS g ueUnyE) PU 7
(=== ueyngas) eAuurE] o ueuEg ‘L ueunyelE  ueunyE} ynndag
1) wojoy EYep apojiad apoy .
{ 310p o dm) eYep 1SUAtaal apouad eped ipeLa) Suek /1sTpuDy Uy Jedep Sued nieqia) meq uEIpEwaY
“ejep 1suataal apouad eped (pelia) Sued PUAWOUS) [ENS3S NEYE BAUIPUAGS SUEK 1sipuoy uerequieSSusw nduew ejeq sy npLapuy g uEEwEIaY | [ENTETRE
“E3Ep UNYE} NEYE yeARpA wedres yadse depeya) dexSua) ejeq uedeySuaiay [ UEINgas) eAUUIET 2 URYEINEY/ESa S oy /uagedngey g [EuosEN T
LE£1) - [T1) wofoy Isiugaq () wiojox eyep [243] apoy
(1) zn) () (o1) 03] 3] [73]) (0) (s) ] 3] @ T3]
- HEPIL
I T EX
euau
ueq ﬁ..ﬂ“wﬂu EIEQ
B L P — uedeyfuapy {[euoisen 5- aysgam Ip (e,
ueunfuequad ¥ exeq sengeL |- yajoaadip wngag
] eeg (& ERd|E- yRiosadip AEpLL ip ‘B L
“sond JoBung sond yopr Jo6ung | ..-u.-.ES.E_._.. e 1P ‘ua3ndngoy 13d msauopu; z- ompeeg|z-  wensasyepncey| ((EEA | EEA eeq %EBWHEEE qosig
[or[efa[z]o]se]e [z]7] | P U s A | T g | 1- usos‘ep| apopiad | @A | UNYEL Sy
ymun 1suagog ‘oyBuy wong Jquin] SIACg TSR yeAeqim e31952q BIEp SIUA| URYSINL
yajouadip fund ogop sual’ Tup eyep geyedy EEq J2qumsg npnj eIeq Jaquins sjua| e sjuaj
dopoyta; uspuodsa isdasiad jonsas iy2joaadip yepns
9 nEYE £ apoyiaq (5) - (z) wmojoy
?nﬂn:aﬂl JeqBurL 6 uEDuny 1 qopg ey I 12qums eped eyep yeyedy ueyseynsuoyig/ueyymngiq Sued eyeg
(z meye | apoyaaq (9) wojoy) ysjosadip yepns epep eql isug “ON
“ngasial exep Fur B depeyasay IeBun e11as §4d ep ueyseynsuoyIp/ueyymngp Sued eyep-ejep euafusw |seuLIojul UEYSINL
(91 '8 "% 'Z "1 3poy mies ye[es IsHaq 1T URpPULY | ¥o[g) YRsHES 1uepRs Bued spual exil1sna

EJEQ UBYMING3Y ‘111 ol

98

Analisis Hasil Survei Kebutuhan Data BPS

Kabupaten Mukomuko 2021



Sdd U9[0 UENEIpasip SUEA JSE}s [SEULIO]Ul /EIEp UBUEAE] UEP NpOd
ueleIe) ‘Al yoig

EpELIa) UEIEs UEp JHLD] UENSIN]

99

Analisis Hasil Survei Kebutuhan Data BPS

Kabupaten Mukomuko 2021



DATA

MENCERDASKAN BANGSA

KABUPATEN MUKOMUKO

JI. Imam Bonjol, Komplek Pemda Mukomuko,
Telp (0737) 71633, Faks (0737) 71633,
Mailbox : bps1706@bps.go.id

BADAN PUSAT STATISTIK ‘ “
Homepage : https:/mukomukokab.bps.go.id/

9" 786025 " 506888



